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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) miliki
peranan yang penting dan strategis dalam mendukung pembangunan serta
pertumbuhan ekonomi nasional. Perkembangan dunia usaha saat ini berlangsung
semakin cepat seiring dengan kemajuan teknologi, perubahan kebutuhan
masyarakat, dan meningkatnya persaingan dalam dunia bisnis. Di sisi lain, arus
globalisasi yang semakin luas mendorong pelaku usaha untuk mampu beradaptasi
dan bersaing dalam berbagai bidang. Kondisi tersebut menuntut setiap pelaku
usaha untuk meningkatkan kemampuan serta mengembangkan usahanya agar
dapat bertahan di tengah persaingan yang semakin kompetitif. Sejalan dengan hal
tersebut, perekonomian di Indonesia s mengalami perkembangan yang
ditandai dengan semakin banyaknya kegiatan usaha yang turut memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan dan pergerakan perekonomian nasional. (Aidina
& Rudini, 2021)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan yang

sangat penting dalam mendukung kehidupan ekonomi masyarakat lndonesia.
ini tidak terlepas dari kondisi sebagian masyarakat yang memiliki tingkat
pendidikan relatif rendah dan menggantungkan sumber penghasilannya melalui
kegiatan usaha berskala kecil. Selain itu, UMKM memiliki karakteristik yang

lebih fleksibel sehingga mampu menyesuaikan diri terhadap berbagai perubahan

dan kondisi perekonomian. Oleh karena itu, keberadaan UMKM perlu




dipertahankan dan dikembangkan secara berkelanjutan agar dapat memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Dalam kehidupan ekonomi masyarakat, UMKM telah memiliki posisi yang cukup
strategis karena mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, menjalankan
kegiatan usaha berdampingan dengan industri berskala besar, serta memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan perekonomian nasional. Dengan demikian,
berbagai kebijakan yang diarahkan pada pengembangan UMKM di Indonesia
tidak hanya bertujuan meningkatkan keberlangsungan usaha, tetapi juga berkaitan
dengan perluasan kesempatan kerja, pengurangan kemiskinan, dan pemerataan
distribusi pendapatan masyarakat. (Aidina & Rudini, 2021)

aha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai kontribusi yang
cukup besar terhadap perkembangan perekonomian daerah, termasuk di Kota
Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir. Keberadaan UMKM menjadi salah satu
unsur penting dalam menggerakkan aktivitas ekonomi masyarakat melalui
penyediaan lapangan pekerjaan, peningkatan pendapatan, serta pemenuhan
berbagai kebutuhan masyarakat. Meskipun demikian, perkembangan dan

keberlangsungan UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal

dari dalam usaha, perti modal, pengelolaan, dan kemampuan sumber daya
manusia, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai kondisi ekonomi eksternal. Salah
satu faktor ekonomi makro yang dapat memberikan pengaruh terhadap aktivitas
dan perkembangan UMKM adalah inflasi. (Aidina & Rudini, 2021)

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat inflasi di Kota

Tembilahan selama periode 2023-2025 menunjukkan kondisi yang berfluktuasi.




Pada tahun 2023 https://ppid.riau.co.id., inflasi di Tembilahan tercatat relatif

rendah, yaitu sekitar 1,53%, yang mencerminkan kondisi ekonomi yang cukup

stabil. Namun, pada tahun 2024 https://www.liputanoke.com, tingkat inflasi

kembali mengalami peningkatan menjadi sekitar 2,61%. Peningkatan inflasi
tersebut dipengaruhi oleh kenaikan harga kebutuhan pokok, biaya distribusi, serta
biaya jasa yang berdampak langsung terhadap aktivitas usaha.

Kondisi inflasi yang meningkat tersebut memberikan tekanan bagi pelaku
UMKM di Tembilahan. Kenaikan harga bahan baku,biaya transportasi dan biaya
operasional usaha menyebabkan meningkinya biaya produksi yang harus
ditanggung pelaku UMKM. Di sisi lain, peningkatan harga barang dan jasa
berdampak pada menurunnya daya beli masyarakat, sehingga berpotensi
menurunkan tingkat penjualan UMKM. Situasi ini menjadi tantangan tersendiri
bagi UMKM dalam mempertahankan keberlangsungan dan keberhasilan usahanya

https://rri.co.id/sulawesi-tengah

Dalam menghadapi kondisi tersebut, kemampuan UMKM untuk bertahan
dan berkembang sangat ditentukan oleh pengelolaan usaha yang efektif.
Pemanfaatan sistem informasi akuntansi, kecukupan modal usaha serta
karakteristik wirausaha seperti kemampuan mengambil resiko menjadi faktor
penting dalam menjaga keberhasilan UMKM ditengah tekanan inflasi. UMKM
yang mampu mengelola keuangan secara sistematis memiliki modal yang
memadai dan didukung oleh karakter wirausaha yang kuat cenderung lebih
mampu beradaptasi terhadap perubahan kondisi ekonomi. Oleh karena itu,

fenomena inflasi yang terjdi di Kota Tembilahan selama periode 2023-2024




menjadi dasar penting untuk dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor internal

yang memengaruhi keberhasilan UMKM. Penelitian ini relevan untuk mengkaji

pengaruh penggunaan sistem informasi akuntansi, modal usaha, karakteristik

wirausaha  terhadap  keberhasilan UMKM di Kota  Tembilahan

https://rri.co.id/sulawesi-tengah

berhasilan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada dasarnya
tidak terlepas dari kemampuan dan kerja keras pemilik dalam mengelola serta
mengembangkan usahanya. Tingkat erhasilan suatu usaha dapat dilihat dari
adanya perkembangan skala usaha, baik dalam peningkatan jumlah produksi,
pendapatan, maupun perluasan kegiatan usaha. Seiring dengan semakin
dinamisnya perkembangan dunia bisnis, pelaku UMKM dituntut untuk mampu
berperan secara aktif dalam mendukung pertumbuhan perekonomian. Perluasan
skala usaha tersebut membutuhkan pengelolaan keuangan yang lebih sistematis,
efektif, dan terorganisasi agar UMKM mampu menghadapi persaingan pasar yang

semakin kompetitif. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital juga menjadi salah

satu aspek penting dalam rnperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan
efisiensi kegiatan operasional, serta mempermudah pelaku usaha dalam
menyesuaikan diri dengan perubahan pasar. Melalui pengelolaan yang baik dan
kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi serta kondisi ekonomi,
UMKM diharapkan tidak hanya mampu mempertahankan keberlangsungan

usahanya, tetapi juga dapat memberikan kontribusi yang lebih kuat terhadap

stabilitas dan pertumbuhan perekonomian nasional. (Thoyibah & Yuniarta, 2023)




Keberhasilan usaha merupakan salah satu tujuan utama yang ingin dicapai

dalam menjalankan suatu kegiatan bisnis. Perkembangan suatu usaha dapat
menjadi salah satu indikator bahwa usaha tersebut mampu bertahan dan layak
untuk terus dikembangkan. Tingkat keberhasilan usaha dapat dilihat dari berbagai
aspek, salah satunya melalui peningkatan volume penjualan dari waktu ke waktu.
Semakin tinggi tingkat penjualan yang diperoleh, maka semakin menunjukkan
adanya perkembangan dalam kegiatan usaha. Dengan demikian, keberhasilan
usaha dapat dipahami sebagai suatu kondisi ketika suatu usaha mengalami
peningkatan hasil dan perkembangan dibandingkan dengan kondisi atau
pencapaian pada periode sebelumnya. Keberhasilan usaha juga dapat diukur dari
kemampuan najernen dalam mengelola sumber daya secara efektif dan efisien.
Dukungan tim yang solid serta inovasi berkelanjutan akan semakin memperkuat
posisi usaha ditengah persaingan pasar (Usman, 2024).

@lah satu aspek yang dapat mendukung keberhasilan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) adalah penerapan stem informasi akuntansi dalam
kegiatan usaha. Sistem informasi akuntansi berfungsi sebagai sarana untuk
membantu pelaku usaha dalam mengelola data keuangan secara sistematis serta
menyediakan informasi yang at digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan. Melalui penerapan sistem informasi akuntansi, berbagai aktivitas
transaksi dan kegiatan bisnis dapat dicatat, disimpan, serta dipantau dalam periode
tertentu sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam

pencatatan dan pengelolaan keuangan. Penyajian informasi keuangan yang akurat

juga tidak terlepas dari pemanfaatan teknologi informasi (TI) dalam kegiatan




usaha. Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat turut mendorong
peningkatan kualitas sistem informasi akuntansi, baik dalam proses pengolahan
data maupun penyajian laporan keuangan. Dengan demikian, pemanfaatan
teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi secara tepat at membantu
UMKM memperoleh informasi keuangan yang lebih akurat, terstruktur, dan
relevan bagi keberlangsungan serta pengembangan usaha. (Aidah & Terrensia,
2024)

Sistem informasi adalah seperangkat kesatuan dari suatu subsistem saling
terkait dan saling bekerja bersama untuk ngumpulkan, memproses, dan
menyimpan, mengubah, dan mendistribusikan informasi untuk perencanaan,
pembuatan keputusan dan pengendalian. Dengan adanya sistem informasi,
organisasi dapat meningkatkan efisiensi operasional serta mengurangi kesalahan
dalam pengolahan data.lain itu, sistem informasi juga berperan penting dalam
mendukung inovasi dan daya saing organisasi di era digital (Zamzami et al., 2021)

Penggunaan m informasi akuntansi yang dimaksudkan oleh peneliti
adalah sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh pelaku UMKM yang
sesuai dengan penggunaanya, dimana sistem informasi akuntansi digunakan
sebagai salah satu faktor pendukung untuk menjalankan UMKM, sistem informasi
akuntansi fungsinya untuk pelaporan laporan keuangan sehingga dapat membantu
pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM. Selain sistem informasi akuntansi
dal usaha juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan UMKM. Modal

usaha merupakan salah satu landasan utama yang diperlukan dalam memulai dan

menjalankan suatu kegiatan usaha. Namun, ketersediaan modal saja belum cukup




untuk menjamin keberhasilan usaha, karena yang tidak kalah penting adalah

kemampuan pelaku usaha dalam mengelola dan memanfaatkan modal secara
efektif dan efisien. Sumber al dapat berasal dari dana pribadi maupun dari
pihak eksternal, seperti lembaga perbankan dan lembaga keuangan nonbank.
Dalam kegiatan usaha, modal memiliki peranan penting karena dapat mendukung
kelancaran proses operasional dan produksi, memenuhi kebutuhan usaha, serta
menunjang pengembangan usaha. Oleh karena itu, kemampuan dalam mengelola
modal secara tepat jadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi
kelangsungan dan keberhasilan suatu usaha. (Istikomah, 2021)

Modal sering kali dipahami sebagai sejumlah dana yang harus tersedia bagi
seseorang sebelum memulai suatu usaha. Pemahaman tersebut pada dasarnya
tidak sepenuhnya keliru, tetapi konsep modal dalam kegiatan usaha memiliki
cakupan yang lebih luas daripada sekadar uang. Modal usaha dapat berupa dana
maupun berbagai bentuk sumber daya yang digunakan untuk mendukung
pelaksanaan kegiatan usaha. Selain modal dalam bentuk uang dan barang, terdapat
pula modal nonfinansial, seperti keterampilan, pengetahuan, pengalaman,
kemampuan, serta jaringan hubungan yang dapat menunjang pengelolaan dan
perkembangan usaha. Keberadaan berbagai bentuk modal tersebut dapat menjadi
dasar yang penting bagi pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan bisnis,
menghadapi berbagai tantangan, serta mengembangkan usahanya secara
berkelanjutan. (Usman, 2024)

Faktor lain yang turut berperan dalam menentukan keberhasilan usaha

adalah karakteristik wirausaha. Karakteristik wirausaha dapat dipahami sebagai




kemampuan seseorang dalam berpikir secara kreatif dan bertindak inovatif yang
menjadi dasar dalam menentukan tujuan, mengembangkan strategi, memantaatkan
sumber daya, serta menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan usaha.
Sumber daya manusia memiliki kedudukan yang penting dalam keberlangsungan
suatu usaha karena kemampuan dan karakter pelaku usaha sangat menentukan
cara dalam menghadapi berbagai permasalahan dan hambatan yang muncul.
Seorang pengusaha yang memiliki karakteristik kewirausahaan yang baik
cenderung memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, mencari solusi,
beradaptasi terhadap perubahan, serta memanfaatkan peluang yang tersedia. leh
karena itu, karakteristik wirausaha menjadi salah satu aspek yang dapat
memengaruhi keberlangsungan dan perkembangan usaha, termasuk menentukan
kemampuan suatu ha untuk bertahan dan berkembang dalam jangka panjang.
(Istikomah, 2021)

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji berbagai faktor yang berkaitan
dengan eberhasilan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), di antaranya
penggunaan sistem informasi akuntansi, modal wusaha, serta Kkarakteristik
wirausaha. Salah satu penelitian dilakukan oleh (Maisyaroh a[., 2024), dengan
judul “Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi, Modal Usaha, dan
Lama Usaha terhadap Keberhasilan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) (Studi
Kasus Kota Gorontalo)”. asil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap keberhasilan UKM. Modal usaha juga menunjukkan pengaruh positif

dan signifikan terhadap keberhasilan UKM, sedangkan lama usaha memiliki




pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap keberhasilan UKM. Secara

simultan, penggunaan sistem informasi akuntansi, modal usaha, dan lama usaha

terbukti berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan UKM di Kota Gorontalo.

Sementara itu, Penelitian dari (Maulina et al., 2024), dengan judul

Penelitian terdahulu lainnya berjudul “Pengaruh Modal Usaha, Penggunaan
Informasi Akuntansi dan Karakteristik Wirausaha terhadap Keberhasilan Usaha
Kecil (Survei pada UMKM di Kecamatan Muara Satu Kota Lhokseumawe)”.
asil penelitian menunjukkan bahwa modal usaha memiliki pengaruh terhadap
keberhasilan usaha UMKM di Kecamatan Muara Satu. Selanjutnya, penggunaan
informasi akuntansi juga terbukti berpengaruh terhadap keberhasilan usaha
UMKM di wilayah tersebut. Sementara itu, variabel karakteristik wirausaha tidak
menunjukkan adanya pengaruh hadap keberhasilan usaha UMKM di
Kecamatan Muara Satu. Temuan tersebut menunjukkan bahwa odal usaha dan
penggunaan informasi akuntansi memiliki keterkaitan dengan keberhasilan
UMKM, sedangkan karakteristik wirausaha dalam penelitian tersebut belum
menunjukkan garuh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, ditemukan adanya ketidak
konsistenan temuan penelitian. Penelitian Maisyaroh et al. (2024) menunjukkan
ahwa sistem informasi akuntansi dan modal usaha berpengaruh signifikan
terhadap keberhasilan UMKM, sedangkan lama usaha tidak berpengaruh
signifikan. Sementara itu, Maulina e al. (2024) menemukan bahwa odal usaha

dan penggunaan informasi akuntansi berpengaruh terhadap keberhasilan UMKM,

namun karakteristik wirausaha tidak berpengaruh signifikan.




Penelitian ini mereview peneliti yang dilakukan oleh (Maisyaroh et al.,
2024) dan (Maulina et al., 2024). rbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada objek dan tahun penelitian. Pada penelitian ini
menggunakan objek KM Industri Makanan dan Minuman di Tembilahan
dengan pelaksanaan penelitian pada tahun 2025, sedangkan pada penelitian
(Maisyaroh et al., 2024), menggunakan objek UMKM di Kota Gorontalo dengan
pelaksanaan penelitian pada tahun 2024. Penelitian (Maulina et al., 2024) UMKM
di Kecamatan Muara Satu Kota Lhokseumawe dengan pelaksanaan penelitian di
tahun 2024.

erdasarkan ketidakkonsistenan dari hasil penelitian sebelumnya, maka
peneliti tertarik untuk meneliti kembali mengenai Pengaruh nggunaan Sistem
Informasi Akuntansi, Modal Usaha, Karakteristik Wirausaha Terhadap
Keberhasilan UMKM. Penelitian ini arapkan dapat memberikan pemahaman
yang jelas terkait faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan UMKM. Alasan
memilih UMKM industri makanan dan minuman di Tembilahan karena sektor ini
memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan perekonomian lokal dan menyerap
tenaga kerja. Selain itu, UMKM makanan dan minuman terus berkembang seiring
meningkatnya permintaan masyarakat dan peluang pasar produk lokal. Penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dan rekomendasi praktis bagi
pengembangan UMKM di Tembilahan.

Berdasarkan Etar belakang yang telah dijabarkan diatas, membuat peneliti

tertarik melakukan penelitian berjudul PENGARUH PENGGUNAAN SISTEM

INFORMASI AKUNTANSI, MODAL USAHA, KARAKTERISTIK

10




WIRAUSAHA TERHADAP KEBERHASILAN USAHA MIKRO, KECIL

DAN MENENGAH (UMKM) INDUSTRI MAKANAN DAN MINUMAN DI
TEMBILAHAN

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah :

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

a. Untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris Pengaruh Penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi terhadap Keberhasilan KM Industri Makanan dan
Minuman di Tembilahan.

b. Untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris odal Usaha, terhadap

Keberhasilan UMKM Industri Makanan dan Minuman di Tembilahan.
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c. Untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris Karakteristik Wirausaha
hadap Keberhasilan UMKM Industri Makanan dan Minuman di Tembilahan

d. Untuk menguji dan mendapatkan gkti empiris Pengaruh Penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi, Modal Usaha, Karakteristik Wirausaha terhadap secara
Simultan terhadap Keberhasilan UMKM Industri Makanan dan Minuman di
Tembilahan.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan suatu rangkaian proses yang

mencakup kegiatan pengumpulan, pencatatan, penyimpanan, pengolahan, dan
penyajian data akuntansi njadi informasi yang dapat digunakan sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan. Dengan adanya SIA, data transaksi dan
keuangan dapat dikelola secara sistematis sehingga menghasilkan informasi
yang relevan bagi kebutuhan usaha. Menurut Saut Djosua (2017), akuntansi
apabila ditinjau dari sisi kegiatannya merupakan suatu proses yang meliputi
pencatatan, pengklasifikasian, peringkasan, pelaporan, serta analisis terhadap
data kevangan suatu perusahaan. Sementara itu, jika dilihat dari sudut pandang
pengguna, akuntansi merupakan m disiplin ilmu yang berfungsi
menyediakan informasi mengenai berbagai aktivitas yang dilakukan oleh

perusahaan atau organisasi sebagai bahan pertimbangan dalam proses

pengambilan keputusan.
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(Aidah & Terrensia, 2024)
13

b. Modal Usaha
Modal Usaha dapat diartikan sebagai dana yang digunakan untuk menjalankan
usaha agar dapat tetap berlangsung. Modal yang cukup dan dikelola dengan
baik akan meningkatkan produktivitas, daya saing, serta keberlanjutan usaha.
Selain itu modal usaha adalah seluruh instrumen finansial dan daya ekonomi
yang diinvestasikan ke dalam sebuah entitas bisnis untuk membiayai
pengadaan aset, mendukung operasional, serta menciptakan nilai tambah
melalui proses produksi atau jasa. (Nugroho et al., 2024)

c. Karakteristik Wirausaha
Karakteristik wirausaha rupakan seperangkat sifat, sikap, dan kemampuan
yang dimiliki seseorang dalam menjalankan serta mengembangkan suatu
kegiatan usaha. Karakteristik tersebut tercermin dalam kemampuan individu
untuk menciptakan dan mengelola bisnis, berani menghadapi berbagai risiko,
mampu mengidentifikasi permasalahan dan peluang yang muncul, serta
mengambil tindakan yang tepat dalam menjalankan usaha. Dengan
karakteristik kewirausahaan yang baik, seorang pelaku usaha diharapkan
mampu menghadapi berbagai tantangan dan risiko secara bih efektif sehingga
dapat mendukung tercapainya keberhasilan dan keberlanjutan usaha.
(Anjuari & Hasibuan, 2022)

d. gberhasilan UMKM
13

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya usaha kecil,

merupakan kegiatan ekonomi produktif yang dijalankan secara mandiri oleh
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individu maupun badan usaha. Usaha tersebut bukan merupakan bagian dari
anak perusahaan ataupun cabang dari perusahaan lain, serta tidak mjlikj,
dikuasai, atau menjadi bagian secara langsung maupun tidak langsung dari
usaha menengah maupun usaha besar. Suatu usaha dapat dikategorikan sebagai
usaha kecil apabila telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dalam
entuan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Aidah & Terrensia,
2024)

. Manfaat Praktis

Adapun penelitian ini dilakukan dengan harapan bermanfaat bagi :

. Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi hibah untuk perpustakaan sebagai

literatur yang bermanfaat dan dapat dipergunakan sebagai pengembangan teori

dalam penelitian yang akan datang. Hasil penelitian dapat menjadi referensi

atau bahan pertimbangan bagi universitas dalam mengembangkan kebijakan
akademik, khususnya yang berkaitan dengan kewirausahaan dan UMKM.

. Bagi UMKM

Penelitian ini bisa menjadi wawasan baru bagi pelaku UMKM agar lebih bisa
engetahui faktor—faktor apa saja yang dapat menunjang keberhasilan
usahanya. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
bagi pelaku UMKM dalam mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan yang
dimiliki usahanya. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi

keberhasilan usaha, pelaku UMKM dapat menyusun strategi yang lebih tepat.

Kegunaan UMKM langsung yang dapat dirasakan oleh pelaku usaha dari hasil
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penelitian atau penerapan suatu konsep yang membantu UMKM dalam
menjalankan, mengelola, dan mengembangkan usahanya secara nyata.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi atau acuan
bagi pihak lain untuk menambah pengetahuan, sumbangan pikiran terutama itu
mengenai nggunaan sistem informasi akuntansi, modal usaha, karakteristik
wirausaha terhadap keberhasilan UMKM industri makanan dan minuman di
Tembilahan. Peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai

acuan dalam menentukan teknik pengumpulan data, metode analisis, dan

instrumen penelitian g lebih baik. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai landasan untuk mengembangkan variabel, indikator, metode penelitian,
maupun objek penelitian yang berbeda.
.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan proposal ini disusun untuk memberikan gambaran
mengenai urutan dan susunan pembahasan dalam penelitian secara sistematis.
Adapun sistematika penulisan proposal ini terdiri atas beberapa bagian yang
disusun sebagai berikut:
BAB1I : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat

penelitian, serta sistematika penulisan

BABII : TELAAH PUSTAKA

15




BABIII :

EABIV -

BABYV

Bab ini merupakan telaah pustaka yang menguraikan telaah teoritis,
penelitan terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesa

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang rancangan penelitian, waktu dan tempat
penelitan, populasi dan sampel yang digunakan, prosedur
pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel serta
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Metode
penelitian yang digunakan disusun secara sistematis agar mampu
memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian yang
dilakukan.

HASIL PENELITIAN

Bab ini merupakan bab pembahasan yang menguraikan mbaran

umum objek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup yang menguraikan tentang
kesimpulan dan saran yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah

dilakukan.
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BABI1

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Atribusi

Teori atribusi dinilai relevan untuk digunakan dalam elitian ini karena
dapat memberikan penjelasan mengenai berbagai faktor yang dapat memengaruhi
keberhasilan maupun kegagalan suatu usaha. Teori atribusi menjelaskan bahwa
seseorang cenderung menginterpretasikan suatu keberhasilan atau kegagalan
berdasarkan penyebab g berasal dari faktor internal maupun eksternal. Faktor
internal dapat berupa kemampuan, usaha, pengetahuan, dan motivasi yang
dimiliki individu, sedangkan faktor eksternal dapat berkaitan dengan kondisi
lingkungan, peluang, maupun keadaan di luar kendali individu. alam konteks
UMKM, pemilik usaha dapat menghubungkan keberhasilan atau kegagalan
usahanya dengan berbagai faktor yang memengaruhinya, seperti ketersediaan
modal, penggunaan sistem informasi akuntansi, karakteristik kewirausahaan, serta
pemanfaatan teknologi informasi. Dalam penelitian ini, teori atribusi digunakan
melalui dua komponen, yaitu atribusi internal dan atribusi eksternal. Atribusi
eksternal dalam penelitian ini dikaitkan dengan faktor modal usaha yang berasal
dari kondisi atau sumber daya yang mendukung kegiatan usaha. Sementara itu,
tribusi internal diarahkan pada faktor penggunaan informasi akuntansi,

karakteristik wirausaha, dan pemanfaatan teknologi informasi yang berkaitan

dengan kemampuan, pengetahuan, sikap, serta tindakan yang dilakukan oleh
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pelaku UMKM dalam mengelola dan mengembangkan usahanya. Dengan
demikian, teori atribusi dapat menjadi landasan untuk memahami keterkaitan
antara faktor-faktor tersebut dengan keberhasilan UMKM.

2.2.1 (I Putra,2023)
.1.2 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Sistem lah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan
lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Pengertian akuntansi menurut n'can Institute of Certified Public Accounting
(AICPA) mendefinisikan akuntansi sebagai seni pencatatan, penggolongan dan
peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan dengan cara yang
berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang dan penginterprestasikan hasil
tersebut. Jadi, definisi Sistem Akuntansi “Sistem akuntansi adalah formulir-
formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk
mengolah data mengenai usaha suatu kegiatan ekonomis dengan tujuan untuk
menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh
manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang
berkepentingan seperti pemegang saham, kreditor, lembaga-lembaga pemerintah
untuk menilai hasil operasi” (Hakiki et al., 2020)

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu rangkaian yang terdiri atas
berbagai dokumen, formulir, dan catatan akuntansi yang disusun secara sistematis
serta terintegrasi antarunit kerja dalam suatu perusahaan atau usaha. Sistem
tersebut dirancang untuk mengolah data keuangan menjadi laporan yang

berkualitas sehingga dapat menyediakan informasi yang relevan, akurat, dan dapat
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diandalkan bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi akuntansi. Penerapan

sistem informasi akuntansi yang tepat dapat membantu pelaku usaha dalam

mengelola dan mengolah data keuangan secara lebih efektif, efisien, serta akurat.

Informasi yang dihasilkan selanjutnya at dimanfaatkan sebagai dasar dalam
perencanaan usaha, pengambilan keputusan strategis, pengawasan manajemen,
serta pengendalian kegiatan operasional. Dengan demikian, em informasi
akuntansi memiliki peranan penting dalam mendukung proses pengelolaan dan
pengembangan usaha. (Kein et al., 2024)

Selanjutnya, informasi akuntansi yang disajikan melalui laporan uangan

sebagai hasil dari penerapan sistem informasi keuangan memiliki beberapa tujuan

penting. Beberapa tujuan tersebut antara lain sebagai berikut:(Kein et al ., 2024):

a. Menyediakan informasi keuangan yang relevan, andal, dan bermanfaat bagi

investor serta kreditor sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
keputusan investasi maupun memberikan kredit. Informasi tersebut juga
memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan, termasuk
sumber daya ekonomi yang dimiliki serta asal-usul sumber daya tersebut.

Menyajikan informasi keuangan yang dapat menggambarkan Kinerja
perusahaan, khususnya kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
selama periode tertentu.

¢. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi dan melunasi berbagai kewajiban atau utang

yang dimilikinya.
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d. Menyediakan informasi mengenai sumber-sumber pendanaan yang digunakan
perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya. Selain itu, informasi
akuntansi  juga apat membantu para pengguna informasi dalam
memperkirakan potensi arus kas yang akan diterima atau masuk ke dalam
rusahaan pada masa yang akan datang. Sistem formasi Akuntansi (SIA)
merupakan salah satu bentuk sistem informasi yang melibatkan berbagai
sumber daya dalam suatu perusahaan, seperti sumber daya manusia,
peralatan, teknologi, dan modal. Sumber daya tersebut saling berhubungan
dan memiliki tanggung jawab dalam mengumpulkan, mengolah, menyimpan,
serta menyajikan data keuangan menjadi informasi akuntansi yang
dibutuhkan dalam kegiatan operasional maupun pengambilan keputusan
perusahaan.

a) persiapan informasi keuangan dan

b) mengumpulkan dan memproses berbagai transaksi perusahaan

.2.1 Indikator Sistem Informasi Akuntansi
Terdapat 5 Indikator Sistem Informasi Akuntansi (Maluto .et al, 2024):
. Orang yang menggunakan sistem.

grang yang menggunakan sistem ialah siapa saja yang memakai sistem
informasi akuntansi berperan dalam mengoperasikan, mengelola, serta
memanfaatkan suatu sistem untuk mencapai tujuan tertentu seperti akuntan,
dan manajer, serta analis keuangan serta audit. Masing-masing pengguna

memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda sesuai dengan kebutuhan

informasi yang diperlukan dalam organisasi.
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2. Prosedur dan instruksi
Prosedur dan intruksi merupakan dua elemen penting dalam sistem informasi,
akuntansi. Prosedur dan intruksi yang digunakan untuk mengumpulkan,
memproses dan menyimpan data. Sistem informasi akuntansi memakai
prosedur serta intruksi guna mengatur bagaimana informasi keuangan
dikumpulkan, disimpan, diproses serta didistribusikan.

3. Database
Database menyimpan informasi pencatatan dengan menggunakan komputer
yang mempunyai tujuan guna mempersiapkan agar berita selalu siap saat
diperlukan. Database juga berperan dalam menjaga keamanan, keakuratan dan
keteraturan data sehingga mudah diakses dan dikelola oleh pengguna.
Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data. Selain itu, database
memungkinkan proses pengolahan data lebih cepat dan fterintegrasi.
Merupakan formasi dari program yang dipergunakan wuntuk menjalankan
perangkat lunak pada komputer. Perangkat lunak ini berfungsi untuk
membantu pengguna dalam menginput, memproses dan menghasilkan
informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien.

4. Infrastruktur Teknologi Informasi
Infrastruktur Teknologi Informasi (TI) adalah keseluruhan komponen dasar
yang digunakan untuk mendukung pengelolaan, pemrosesan, penyimpanan dan
penyebaran informasi dalam suatu organisasi atau usaha meliputi koputer,

perangkat periferal dan perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam
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SIA. Merupakan peralatan yang bisa dipergunakan untuk mengumpulkan,
memasukkan, memproses, menyimpan serta mengeluarkan hasil olah data
dalam bentuk informasi. Hardware terdiri dari bagian input serta bagian
pengolahan Central Processing Unit (CPU ).
rdapat beberapa indikator penggunaan informasi akuntansi yang
digunakan dalam penelitian (Tueno, 2024):
Penggunaan informasi operasi
Manajemen membutuhkan informasi operasional sebagai dasar untuk
mengawasi, mengendalikan, dan mengarahkan berbagai aktivitas rutin
perusahaan agar dapat berlangsung secara efektif. Informasi operasional
berperan dalam memberikan gambaran mengenai kondisi dan pelaksanaan
kegiatan perusahaan sehari-hari. Informasi tersebut dapat mencakup berbagai
data, seperti data penjualan, kegiatan produksi, penggajian, piutang,
pengeluaran, aset tetap, serta data lain yang berkaitan dengan aktivitas
operasional perusahaan. Ketersediaan informasi operasional yang memadai
dapat membantu manajemen dalam melakukan pengawasan dan pengendalian
terhadap kegiatan usaha serta mendukung pengambilan keputusan yang tepat.
Penggunaan informasi akuntansi keuangan
Informasi akuntansi keuangan merupakan informasi yang disajikan dalam
berbagai bentuk Oran keuangan, seperti laporan laba rugi, neraca, laporan
perubahan modal, dan laporan arus kas. Laporan tersebut pada umumnya

digunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi pihak eksternal perusahaan,

antara lain pemegang saham, perbankan, kreditor, investor, lembaga
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pemerintah, serta pihak-pihak lain yang berkepentingan. Selain bermanfaat
bagi pihak eksternal, formasi akuntansi keuangan juga dibutuhkan oleh
manajemen sebagai bahan dalam memahami kondisi dan perkembangan
keuangan perusahaan. Informasi tersebut juga berfungsi bagai bentuk
pertanggungjawaban manajemen kepada pemilik atau pemegang saham atas
pengelolaan sumber daya dan kegiatan usaha yang telah dilaksanakan.
Penggunaan informasi akuntansi manajemen
Manajer pada berbagai tingkatan dalam suatu perusahaan, baik tingkat atas,
menengah, maupun bawah, umumnya memiliki keterbatasan waktu untuk
menelaah seluruh informasi operasional yang tersedia secara terperinci. Oleh
karena itu, dalam menjalankan tugasnya, manajer cenderung memanfaatkan
informasi yang telah dirangkum dan dianalisis agar lebih mudah dipahami serta
digunakan. Dalam kondisi tersebut, ketersediaan informasi akuntansi
manajemen yang relevan, akurat, dan tepat waktu menjadi sangat penting
karena dapat membantu manajemen dalam memahami kondisi usaha,
menentukan alternatif tindakan, serta mengambil keputusan secara lebih efektif
dan tepat.
2.1.3 Pengertian Modal Usaha
Pengertian modal usaha yang tertera di Kamus Besar Bahasa Indonesia
“modal merupakan vang yang dipakai sebagai induk untuk berdagang, harta untuk
dimanfaatkan agar menghasilkan sesuatu yang baru, barang yang dipergunakan

bekal untuk bekerja”. Modal menjadi salah satu faktor penting dalam menjalankan

dan mengembangkan suatu usaha karena digunakan untuk memenuhi kebutuhan
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operasional maupun investasi. Ketersediaan modal yang memadi dapat membantu
aku usaha mengingkatkan kapasitas produksi, memperluas usaha, dan
mencapai tujuan usaha yang diharapkan (Sumari & Putri, 2022)

Modal (capital) merupakan segala bentuk kekayaan atau sumber daya yang
dimanfaatkan dalam kegiatan usaha untuk menghasilkan manfaat atau kekayaan
yang lebih besar. Dalam mendirikan dan menjalankan suatu usaha, diperlukan
modal yang dapat berbentuk dana maupun tenaga, ngetahuan, dan keahlian
yang dimiliki oleh pelaku usaha. Modal dalam bentuk uwang memiliki fungsi
penting untuk memenuhi berbagai kebutuhan pembiayaan usaha, mulai dari biaya
persiapan sebelum usaha berjalan, pengurusan perizinan, pembelian aset atau
aktiva tetap, hingga penyediaan dal kerja yang digunakan untuk mendukung
kegiatan operasional sehari-hari. Dengan demikian, ketersediaan dan pengelolaan
dal yang memadai menjadi salah satu unsur penting dalam menunjang
keberlangsungan serta perkembangan suatu usaha. (SIHOMBING, 2024).

dal usaha merupakan sumber daya finansial yang menjadi salah satu
dasar utama dalam memulai dan menjalankan suatu kegiatan usaha. Ketersediaan
dal diperlukan oleh pelaku usaha untuk memenuhi berbagai kebutuhan yang
berkaitan dengan operasional bisnis. Dengan modal yang memadai, pelaku usaha
dapat membiayai kebutuhan usaha, seperti pembelian bahan baku, pengadaan
peralatan, biaya produksi, serta kegiatan pemasaran. Selain digunakan untuk
memenuhi kebutuhan operasional, modal juga berperan dalam mendukung

pengembangan usaha dan meningkatkan kapasitas produksi agar dapat

menyesuaikan dengan permintaan pasar. Sebaliknya, keterbatasan modal dapat
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menghambat kelancaran aktivitas usaha karena berbagai kebutuhan operasional
tidak dapat terpenuhi secara optimal. eh karena itu, modal usaha menjadi salah
satu faktor penting yang dapat menunjang kelangsungan kegiatan usaha serta
mendukung pencapaian pendapatan dan keberhasilan ha, baik pada usaha
berskala kecil maupun usaha yang lebih besar. (Anisa & Mustofa, 2021)

Berdasarkan berbagai definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli, dapat

disimpulkan bahwa modal usaha merupakan segala bentuk kekayaan, baik berupa

uang maupun barang, yang digunakan sebagai sumber daya am menjalankan
kegiatan usaha untuk menghasilkan barang atau jasa (output). Modal tersebut
dimanfaatkan dengan mengerahkan tenaga, pengetahuan, dan kemampuan dalam
mengelolanya sehingga dapat menghasilkan keuntungan serta mendukung
peningkatan dan pengembangan kekayaan usaha. Modal usaha juga berperan
sebagai sumber daya utama yang mendukung kelancaran operasional dan
keberlangsungan suatu usaha (Sumari & Putri, 2022)
2.1.3.1 Macam-Macam Modal
Macam-macam Modal yaitu (Mardiyanti, 2022):

1. Modal Sendiri

Modal sendiri terdiri dari tabungan, sumbangan, hibah, saudara dan lain
sebagainya. Kelebihan modal sendiri adalah diperoleh dari pemilik usaha itu
sendiri. Antara lain:

a. Tidak menimbulkan beban ﬂya bunga maupun biaya administrasi, sehingga

penggunaan modal sendiri tidak menambah beban keuangan perusahaan.
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b. Tidak bergantung pada pihak eksternal, karena sumber dana berasal dari
pemilik usaha atau setoran modal pemilik.
c. Proses memperoleh modal relatif lebih mudah karena tidak memerlukan

berbagai persyaratan yang kompleks serta tidak membutuhkan waktu yang

panjang.
2. Modal Asing (Pinjaman)

Modal asing atau modal pinjaman adalah modal yang biasanya diperoleh
dari pihak luar perusahaan dan biasanya diperoleh dari pinjaman keuntungan dari
modal pinjaman adalah jumlahnya yang tidak terbatas, artinya tersedia dalam
jumlah dan sumber yang banyak. Selain itu biasanya pengusaha akan lebih
termotivasi dalam usahanya karena terdapat dorongan untuk mengembalikan
modal dan tetap menjaga perputaran usahanya. Modal asing dapat diperoleh dari:
a. Pinjaman lembaga keuangan seperti perusahaan pegadaian, modal ventura,

asuransi leasing, dana pensiun, koperasi, bank dan lembaga lainnya.
b. Perusahaan dari lembaga non keuangan.
%3.2 Indikator Modal Usaha

Menurut Endang indikator modal usaha sebagai berikut (Mardiyanti, 2022):

odal sebagai syarat untuk usaha
Modal dianggap fondasi awal untuk memulai usaha, modal usaha mutlak
diperlukan untuk melakukan kegiatan usaha. Tidak dapat dipungkiri bahwa
setiap usaha atau perusahaan membutuhkan dana atau biaya untuk dapat

beroperasi. Artinya bahwa tanpa modal usaha, setiap usaha akan mengalami

kesulitan dalam melakukan proses usahanya.
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2.

I.

Pemanfaatan modal usaha
Indikator ini untuk melihat seberapa baik modal itu bisa meningkatkan volume
dan omzet penjualan serta labanya. Semakin efektif pemanfaatan modal yang

dimiliki, maka semakin besar peluang usaha.

. Besaran Modal

Besaran modal menentukan keputusan dalam bisnis, besar kecil sebuah modal
berdasarkan jenis usaha dan skala usaha. Modal yang memadai memungkinkan
pelaku usaha untuk menjalankan operasional secara lebih optimal dan
mengembangkan usahanya. Sebaliknya, keterbatasan modal dapat menjadi
hambatan dalam memperluas usaha dan meningkatkan daya saing di pasar.
apun indikator untuk mengukur modal usaha yaitu (Nila Oktaviani,
2021) :
Modal kerja merupakan dana yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan

kegiatan usaha sehari-hari, termasuk pembelian bahan baku maupun

pengadaan barang dagangan yang diperlukan dalam proses usaha.

2. Modal investasi awal adalah dana yang digunakan pada tahap awal pendirian

usaha, seperti untuk pengadaan peralatan, tempat usaha, maupun kebutuhan

awal lainnya yang menunjang berdirinya usaha.

. Modal operasional merupakan dana yang digunakan untuk membiayai

berbagai kegiatan operasional usaha agar aktivitas bisnis dapat berjalan secara
berkelanjutan, seperti biaya produksi, transportasi, tenaga kerja, dan

kebutuhan operasional lainnya.
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4. Pemanfaatan modal tambahan merupakan penggunaan dana yang berasal dari
sumber modal di luar modal pribadi atau modal sendiri. Modal tambahan
tersebut dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan wusaha,
meningkatkan kapasitas produksi, memperluas kegiatan usaha, maupun
membiayai kebutuhan lainnya sesuai dengan tujuan pengembangan usaha.

Hambatan dalam mengakses modal merupakan berbagai kendala yang
dihadapi oleh pelaku usaha dalam memperoleh sumber pembiayaan yang
dibutuhkan untuk menjalankan dan mengembangkan usahanya. Hambatan
tersebut dapat berupa keterbatasan persyaratan, kurangnya informasi
mengenai sumber pembiayaan, keterbatasan jaminan, prosedur pengajuan
yang cukup kompleks, maupun kemampuan pelaku usaha dalam memenuhi
kewajiban pembayaran.

2.14 Pengertian Karakteristik Wirausaha

ﬁ:numt Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karakteristik merupakan
ciri atau sifat khusus yang menjadi pembeda dan menggambarkan kepribadian
tertentu. Dalam konteks kewirausahaan, rakteristik wirausaha merupakan salah
satu faktor internal yang dapat mendukung keberhasilan dan keberlangsungan
suatu usaha. Karakteristik tersebut dapat tercermin melalui semangat dan motivasi
yang tinggi dalam menjalankan usaha, kemampuan untuk menciptakan inovasi,
kesediaan dalam menerima dan melaksanakan tanggung jawab, orientasi terhadap
pencapaian prestasi, serta keberanian dalam menghadapi dan mengambil risiko.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakteristik

kewirausahaan merupakan kumpulan sifat, sikap, dan perilaku yang melekat pada
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diri seorang pengusaha dan diwujudkan melalui tindakan nyata dalam
menjalankan, mengelola, serta mengembangkan kegiatan usaha. Karakteristik
tersebut menjadi %ah satu faktor yang dapat memengaruhi kemampuan seorang
pelaku usaha dalam menghadapi tantangan dan mencapai keberhasilan usaha.
(Sumari & Putri, 2022)
2.14.1 Tujuan Karakteristik Wirausaha

Adapun yang menjadi tujuan karakteristik wirausaha adalah (SIHOMBING,
2024):
1. Persuasi kewirausahaan kepada masyarakat
Keberhasilan seorang wirausaha dalam mengembangkan dan meningkatkan
kesejahteraan melalui usahanya dapat menjadi motivasi bagi masyarakat untuk
ikut terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Keberhasilan tersebut dapat
mendorong masyarakat untuk mempelajari berbagai strategi, getahuan, serta
pengalaman dalam menjalankan usaha agar kegiatan bisnis yang dilakukan
mampu berkembang, memberikan manfaat, dan memiliki keberlanjutan pada
masa yang akan datang.
2. Membudayakan sikap dan perilaku kewirausahaan
Kegiatan kewirausahaan tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan,
tetapi juga dapat membentuk sikap dan perilaku positif dalam kehidupan
masyarakat. Seorang wirausaha yang berhasil dapat menjadi contoh bagi orang
lain dalam mengembangkan usaha. Sikap seperti disiplin, kerja keras, kreativitas,
inovasi, tanggung jawab, serta keberanian menghadapi risiko perlu ditanamkan

dan diterapkan secara konsisten dalam menjalankan kegiatan usaha.
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3. Meningkatkan jumlah wirausaha yang berkualitas
Pengembangan kegiatan kewirausahaan membutuhkan sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang memadai.
Peningkatan jumlah wirausaha yang berkualitas diharapkan dapat mendorong
terciptanya usaha-usaha baru yang produktif serta mampu berkembang secara
berkelanjutan. ngan demikian, keberadaan sumber daya manusia yang
kompeten menjadi salah satu unsur penting dalam mendukung pertumbuhan dan
pengembangan dunia usaha.
4. Memajukan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Pembentukan dan pengembangan usaha baru dapat memberikan dampak positif
terhadap kondisi perekonomian masyarakat. Keberadaan suatu usaha dapat
menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat di sekitar lokasi usaha,
meningkatkan pendapatan, serta mendorong aktivitas ekonomi lokal. Dengan
semakin berkembangnya kegiatan usaha, diharapkan kesejahteraan masyarakat
juga dapat meningkat dan perekonomian di wilayah tersebut menjadi lebih
produktif.
2.1.4.2 Faktor-faktor memengaruhi Karakteristik Wirausaha

Adapun faktor yang melatarbelakangi karakter seorang entrepreneur
sebagai berikut (Nila Oktaviani, 2021):
1. Faktor lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi
perkembangan jiwa kewirausahaan seseorang. Individu yang tumbuh dalam

keluarga yang memiliki latar belakang sebagai wirausaha cenderung memperoleh
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pengalaman dan pengetahuan mengenai kegiatan usaha sejak dini. Pengalaman
tersebut dapat menjadi bekal dalam membentuk minat, sikap, serta kemampuan
kewirausahaan. Selain itu, pekerjaan orang tua juga dapat memberikan pengaruh
terhadap tumbuhnya semangat kewirausahaan karena anak memiliki kesempatan
untuk mengenal secara langsung proses dan dinamika dalam menjalankan suatu
usaha.

2. Faktor pendidikan

Pendidikan memiliki peranan dalam membentuk pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan dalam menjalankan kegiatan usaha. Tingkat pendidikan yang
baik dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai pengelolaan usaha,
perencanaan, pengambilan keputusan, serta penyelesaian berbagai permasalahan
yang dihadapi dalam kegiatan bisnis. Dengan pengetahuan yang memadai,
seorang wirausaha dapat lebih mudah mengidentifikasi kesalahan, melakukan
evaluasi, dan memperbaiki berbagai penyimpangan yang terjadi dalam
pengelolaan usaha.

3. Faktor usia

Usia dapat berkaitan dengan perkembangan kemampuan seseorang dalam
menjalankan kegiatan kewirausahaan, terutama apabila dikaitkan dengan lamanya
pengalaman dalam mengelola usaha. Seiring bertambahnya usia, seseorang pada
umumnya memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang lebih
banyak. Pengalaman tersebut dapat membantu seorang wirausaha dalam
memahami kondisi usaha, menghadapi berbagai permasalahan, serta menentukan

keputusan yang lebih tepat dalam menjalankan dan mengembangkan bisnis.
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4. Faktor pengalaman kerja
Pengalaman kerja upakan salah satu faktor yang dapat memberikan pengaruh
terhadap kemampuan seseorang dalam menjalankan usaha. Pengalaman dalam
dunia kerja tidak hanya dapat menjadi bekal untuk memulai suatu usaha, tetapi
juga dapat membentuk keterampilan dan pemahaman mengenai berbagai aspek
pekerjaan dan bisnis. Bahkan, pengalaman ketidakpuasan terhadap pekerjaan
sebelumnya dapat menjadi salah satu dorongan bagi seseorang untuk menciptakan
dan mengembangkan usaha sendiri. Selain itu, pengalaman kerja dapat
memberikan pengetahuan, keterampilan, wawasan, serta kemampuan dalam
menghadapi berbagai situasi yang bermanfaat untuk mengelola usaha secara lebih
efektif dan berkelanjutan.
1 4.3 Indikator Karakteristik Wirausaha
Terdapat 4 indikator pada Karakteristik Wirausaha (Nila Oktaviani, 2021):
1. Kreativitas Tinggi
Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
menghasilkan sesuatu yang baru maupun mengembangkan dan memodifikasi
sesuatu yang telah ada. Kemampuan tersebut didukung oleh mikiran yang
kreatif dan inovatif sehingga mampu menghasilkan gagasan yang memiliki
keunikan dan nilai pembeda dibandingkan dengan yang lainnya. Selain itu,
kompetensi tersebut juga mencakup kemampuan dalam mengidentifikasi serta
mencari solusi terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi dalam
menjalankan suatu kegiatan atau usaha.

2. Komitmen Bekerja
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Ambisi yang kuat untuk tetap menjaga keutuhan anggota dalam organisasinya,
serta bersedia untuk gigih bekerja demi terwujudnya tujuan utama organisasi
atau usaha. Komitmen ini mencerminkan seberapa serius wirausaha dalam
mengelola usahanya dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Komitmen yang tinggi juga mendorong konsistensi dalam menghadapi
berbagai tantangan dan resiko ha.

. Tanggung Jawab

Kemampuan seseorang untuk mengemban suatu perbuatan atau tugas dan
menerima resiko yang terjadi atas peruatannya. Seorang wirausaha juga
dituntut memiliki kemampuan dan kemauan untuk menanggung segala
konsekuensi dari keputusan dari hasil usaha yang dijalankan. Tanggung jawab
yang tinggi akan membantu menjaga kepercayaan pelanggan.

. Berani Mengambil Resiko

Sikap berani ngambil risiko merupakan salah satu karakter penting yang
perlu dimiliki oleh seorang pengusaha karena dapat mendukung keberhasilan
dalam menjalankan dan mengembangkan usaha. Dalam menghadapi berbagai
permasalahan bisnis, seorang pengusaha dituntut mampu mempertimbangkan
berbagai alternatif sebelum menentukan keputusan. Kondisi tertentu bahkan
dapat mengharuskan pengusaha menerima kemungkinan kerugian atau
memperoleh  keuntungan yang lebih kecil demi mempertahankan
keberlangsungan usaha dan menjaga kepercayaan serta loyalitas pelanggan.

Oleh karena itu, keberanian dalam mengambil risiko tidak berarti bertindak

secara gegabah atau tanpa pertimbangan, melainkan keberanian untuk
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mengambil keputusan secara terukur dengan memperhitungkan kemungkinan
keuntungan, kerugian, dan konsekuensi yang dapat terjadi.
Indikator Karakteristik Kewirausahaan menurut (MEIDY et al ., 2022):

1. Keinginan berprestasi
Semakin banyak pengusaha yang memulai membuka bisnisnya sendiri maka
semakin banyak pula kesempatan untuk memberikan peluang dan melakukan
perubahan. Seperti contohnya memberikan peluang masyarakat sekitar untuk
mendapatkan pekerjaan dan berdampak pada perubahan kehidupan ekonomi
dan sosial masyarakat menjadi lebih baik.

2. Kemampuan manajemen
Dengan mempunyai usaha sendiri maka seorang wirausahawan dapat lebih
menggali potensi dan kemampuan dirinya sesuai apa yang diinginkannya.

3. Tanggung jawab pribadi
Kebanyakan wirausahawan berhasil mendirikan bisnisnya sendiri atas dasar
ketertarikan terhadap sesuatu yang akan dilakukannya. Mereka menyalurkan
hobi atau kegemaran mereka menjadi sebuah pekerjaan yang menguntungkan,
sehingga mereka memiliki kesenangan tersendiri dalam melakukan hal
tersebut.

4. Tingkat keberanian mengambil resiko
Keuntungan atau profit dari berwirausaha adalah sumber motivasi yang paling
penting bagi seseorang untuk mendirikan usahanya sendiri.

5. Tingkat ide dan inovasi
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Memerlukan sebuah inspirasi sebagai cikal bakal ide untuk menemukan

peluang berdasarkan intuisi.
6. Orientasi pada masa depan
milikj peluang untuk berperan aktif dalam masyarakt dan mendapat
pengakuan atas usahanya.
7. Tingkat kepercayaan diri
Kemampuan meyakinkan diri sendiri atas tekanan lingkungan. Kepercayaan
diri yang tinggi membantu wirausaha dalam mengambil keputusan secara tepat
dan berani menghadapi resiko yang ada. Selain itu, kepercayaan diri yang kuat
dapat mendorong wirausaha untuk lebih optimasi dalam mengembangkan
usahanya ta mampu menghadapi berbagai tantangan bisnis dengan lebih
baik. Dengan adanya rasa percaya diri, seorang wirausaha juga akan lebih
mudah membangun hubungan kerja sama dan memperoleh kepercayaan dari
pelanggan maupun mitra bisnis.
2.1.5 Pengertian Keberhasilan aha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
Keberhasilan usaha dapat diartikan sebagai kondisi ketika suatu kegiatan
bisnis mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu. Keberhasilan tersebut antara lain dapat
ditunjukkan melalui peningkatan volume penjualan yang berdampak pada
bertambahnya pendapatan dan peningkatan jumlah modal yang dimiliki. Selain
aspek keuangan, keberhasilan usaha juga dapat dilihat dari kemampuan suatu

usaha dalam mempertahankan keberlangsungannya serta mengembangkan

kegiatan bisnis secara berkelanjutan. Perkembangan tersebut dapat ditunjukkan
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melalui bertambahnya skala usaha, salah satunya dengan meningkatnya kapasitas
produksi. Misalnya, suatu usaha yang sebelumnya hanya mampu mengolah bahan
baku dalam jumlah tertentu setiap hari kemudian mengalami peningkatan
kemampuan produksi sehingga dapat mengolah bahan baku dalam jumlah yang
lebih besar. Dengan demikian, peningkatan penjualan, pendapatan, modal,
kemampuan bertahan, serta kapasitas produksi dapat menjadi indikator dalam
melihat perkembangan dan keberhasilan suatu usaha. (SIHOMBING, 2024)

Keberhasilan suatu usaha dapat ditunjukkan melalui perkembangan skala
usaha yang dijalankan. Salah satu indikatornya dapat dilihat dari peningkatan
kapasitas produksi, yaitu kemampuan usaha dalam mengolah bahan baku dalam
jumlah yang lebih besar dibandingkan dengan sebelumnya. Semakin meningkat
volume produksi yang mampu dihasilkan, semakin menunjukkan adanya
perkembangan dalam kegiatan usaha. aha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan unit usaha yang dapat dimiliki dan dikelola oleh perorangan
maupun badan usaha yang telah memenuhi ketentuan dan kriteria sebagaimana
yang ditetapkan dalam peraturan yang berlaku. Dalam praktiknya, sebagian besar
UMKM berkembang dari usaha berskala rumah tangga yang dijalankan sebagai
sumber pendapatan dan mata pencaharian masyarakat. Keberadaan UMKM
tersebut tidak hanya bertujuan untuk enuhi kebutuhan ekonomi keluarga,
tetapi juga berperan dalam meningkatkan pendapatan serta mendukung
kesejahteraan masyarag. (Usman, 2024).

13

Tujuan utama Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah

mendorong pertumbuhan serta pengembangan kegiatan usaha sebagai bagian dari
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upaya memperkuat perekonomian nasional yang berlandaskan prinsip demokrasi
ekonomi dan keadilan. Konsep demokrasi ekonomi memiliki keterkaitan erat
dengan sistem perekonomian yang diterapkan di Indonesia, di mana pelaksanaan
kegiatan ekonomi tidak hanya berorientasi pada kepentingan individu atau
kelompok tertentu, tetapi juga melibatkan peran serta masyarakat secara luas.
Dalam penerapannya, demokrasi ekonomi menempatkan masyarakat sebagai
salah satu unsur penting dalam kegiatan produksi, sehingga pemanfaatan sumber
daya ekonomi dapat dilakukan secara optimal untuk mendukung terciptanya
kemakmuran, pemerataan, dan kesejahteraan bagi seluruh rakyat. (Kein ai'.,
2024)

Keberhasilan usaha merupakan salah satu tujuan utama yang hendak dicapai
dalam mendirikan dan menjalankan suatu kegiatan bisnis. Semakin berkembang
skala usaha yang dijalankan, semakin menunjukkan bahwa usaha tersebut
memiliki kemampuan untuk bertahan dan layak untuk terus dikembangkan.
Tingkat keberhasilan suatu usaha dapat diketahui melalui berbagai indikator, salah
satunya adalah peningkatan volume penjualan dari waktu ke waktu. Semakin
tinggi dan konsisten peningkatan penjualan yang diperoleh, semakin
menunjukkan adanya perkembangan dan keberhasilan dalam pengelolaan usaha.
Keberhasilan usaha yaitu kondisi dimana usaha mampu memenuhi target yang
ditetapkan serta mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis, dan
E:adaan bahwa diusaha telah meningkat dari hasil sebelumnya (Maulina er al.,

2024).
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2.1.5.1 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keberhasilan Usaha

Faktor keberhasilan UMKM terdiri dari enam faktor yaitu promosi,
branding, minat berwirausaha, passion, jiwa entrepeneur dan jaringan bisnis
(Syafawati, 2023).

a. Promosi
Promosi merupakan salah satu sarana komunikasi yang digunakan oleh
perusahaan maupun pihak perantara untuk menyampaikan informasi kepada
konsumen mengenai produk yang ditawarkan, harga, serta tempat atau saluran
distribusinya. Pelaksanaan promosi yang dilakukan secara tepat dan efektif
dapat membantu ingkatkan perhatian serta ketertarikan konsumen terhadap
suatu produk. Selain itu, promosi yang baik juga dapat memengaruhi minat
konsumen dan mendorong mereka untuk mengambil keputusan dalam
melakukan pembelian.

b. Branding
Branding atau pembentukan merek merupakan salah satu unsur penting dalam
kegiatan pemasaran. Branding dapat dipahami sebagai suatu identitas yang
berupa nama, istilah, simbol, tanda, desain, maupun perpaduan dari berbagai
unsur tersebut yang digunakan untuk mengenali suatu produk atau jasa. Selain
sebagai identitas, branding juga berfungsi sebagai pembeda antara suatu
produk atau jasa dengan produk atau jasa lainnya sehingga memiliki
karakteristik dan daya tarik tersendiri di mata konsumen. Tujuan nya untuk

menciptakan identitas yang jelas dan meningkatkan kepercayaan pelanggan.

¢. Minat Berwirausaha
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Minat memiliki hubungan yang erat dengan motivasi, karena motivasi
merupakan dorongan dasar yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
tindakan atau berperilaku tertentu. Dalam konteks kewirausahaan, minat
berwirausaha yang tinggi dapat mendorong seseorang untuk menghasilkan
berbagai inovasi produk yang kreatif dan orisinal, serta mampu menyesuaikan
dengan kebutuhan dan keinginan konsumen.

d. Passion
Kewirausahaan dapat ditumbuh kembangkan melalui semangat, gairah ingin
berwirausaha, kemampuan mengambil risiko, dan kemampuan membaca
peluang. Passion biasanya berkaitan dengan minat yang mendalam dan muncul
secara alami sehingga seseorang cenderung menikmati prosesnya meskipun
menghadapi tantangan.

e. liwa Entrepeneur
Seorang wirausaha perlu memiliki sejumlah karakteristik yang mendukung
keberhasilan dalam menjalankan usahanya, seperti memiliki rasa tanggung
jawab terhadap pekerjaan, bersikap dinamis, mampu memimpin, optimis dalam
melihat peluang, serta memiliki kemampuan dalam memperhitungkan dan
menghadapi risiko. Selain itu, seorang wirausaha juga dituntut untuk memiliki
sikap ulet, gigih, berkomitmen kuat, inovatif, energik, dan memiliki kecerdasan
dalam mengambil keputusan. Berbagai karakteristik tersebut memiliki peranan
penting dalam membantu wirausaha menghadapi beragam tantangan,
perubahan, serta persaingan yang muncul dalam dunia usaha.

a. Jaringan Bisnis
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Dalam konteks kewirausahaan dan UMKM, jaringan bisnis tidak hanya
terbatas pada hubungan dengan pelanggan, tetapi juga meliputi pemasok, mitra
distribusi, lembaga keuangan, pemerintah, komunitas usaha, serta pihak
pendukung lainnya.

2.15.2 dikator Keberhasilan Usaha

Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan usaha yaitu

(Syafawati, 2023):

a. Peningkatan omzet penjualan dapat dilihat dari adanya kenaikan nilai
njualan yang diperoleh suatu perusahaan dalam periode tertentu. Sementara
itu, pertambahan jumlah tenaga kerja ditunjukkan melalui meningkatnya
jumlah karyawan yang bekerja dalam perusahaan seiring dengan
perkembangan kegiatan usaha.

b. ningkatan volume produksi, ditandai dengan bertambahnya jumlah barang
yang di produksi.

Indikator keberhasilan usaha menurut (Nila Oktaviani, 2021) alah sebagai
berikut:

1. Kualitas produk meningkat
Kualitas produk yang dihasilkan dari awal membangun usaha hingga usahanya
berjalan mengalami peningkatan. Peningkatan kualitas tersebut terlihat dari
penggunaan bahan baku yang lebih baik serta proses produksi yang semakin
terstandarisasi. Selain itu, pelaku usaha terus melakukan evaluasi dan inovasi

untuk menyesuaikan produk dengan kebutuhan dan selera konsumen.

2. Pendapatan bertambah
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Pendapatan merujuk pada penerimaan yang diperoleh dalam suatu periode

tertentu sebagai hasil dari pemanfaatan faktor-faktor produksi, seperti tenaga

kerja dan modal. Pendapatan tersebut dapat berasal dari kegiatan usaha atau

penjualan yang dilakukan secara berkelanjutan dan menjadi salah satu

indikator dalam melihat hasil yang diperoleh dari kegiatan ekonomi.
Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan kajian yang dilakukan oleh peneliti

terhadap berbagai penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya sebagai bahan
perbandingan dan sumber inspirasi dalam mengembangkan penelitian berikutnya.
Kajian terhadap penelitian terdahulu juga berperan dalam membantu peneliti
menentukan posisi penelitian yang dilakukan, mengidentifikasi persamaan dan
perbedaannya dengan penelitian sebelumnya, serta memperjelas unsur kebaruan
dan orisinalitas penelitian. Melalui kajian penelitian terdahulu, peneliti juga dapat
mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap) yang menjadi dasar dalam
merumuskan masalah dan tujuan penelitian akan dilakukan. Selain itu,
penelitian terdahulu dapat menjadi referensi dalam menentukan variabel metode,
dan teknik analisis yang sesuai.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul dan Variabel Hasil Penelitian
Pengarang/ Identitas Penelitian dan
Tahun Jurnal Alat Analisis
Data
I. | Lia Pengaruh Sistem sistem informasi
Maisyaroh, | Penggunaan Informasi akuntansi berpengaruh
Tri Sistem Akuntansi, positif dan
Handayani | Informasi Modal signifikan terhadap
liah, Akuntansi, Usaha,Lama keberhasilan UKM,
Mahdalena | Modal Usaha | Usaha, modal usaha
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No | 202Mama dadudwhadan | Kebdfhukahel berfdagidrfrpelitiindan
Pengarang/ | Usdlgntitas | URehklitian dan | signifikan terhadap
Tahun terhddumal Alat Analisis | keberhsailan UKM,
@ Keberhasilan Data lama usaha berpengaruh
2. | Yohana Poparifecil Sistem pantieifi daformasi
Aprilita 8astem informasi Adainki paifikapengaruh
Rosginem | Mforengsih akuntansi, terhhddppkisbbenhaiidan
Kein, akikivdnsi, SAK EMKM, | UKIM{M, Penerapan
Wilhelmina | Pemetiafasus keberhasilan SavksiEtetK Mformasi
Mitan, Kaid EMKM, || UMKM bknmtagsirh oekd] adgha
Fransiscus | Gedoandalo) Hahdrhmai leahiMdchvia
De Romario | Mallarhaslan Hhmihtanl bekeSgammb
2024 Ndhkav12 sngnifiljuktarimbapa
HudaahAdnit fhira kohertmrian UKM di
MakatsasiVol. rmasi Akuntansi
Demiber (X1)dan Variabel
0Idber Penerapan SAK
POBBNISRE- EMKM (X2)
30%3-9943; berpengaruh terhadap
p-ISSN:2964- Keberhasilan UMKM
93836-4505 (Y) Usaha Kios
Hal 257-279 Sembako di Kecamatan
uok Timur.
3. | I Kadek Pengaruh Modal Usaha, | pengaruh
Aldi Parera | Modal Usaha, | Penggunaan secara positif dan
Putra Ni Penggunaan Informasi signifikan dari modal
Luh Gede Informasi Akuntansi, usaha, penggunaan
Erni Akuntansi, Karakteristik informasi akuntansi,
Sulindawati | Karakteristik Wirausaha dan | karakteristik wirausaha
2023 Wirausaha, Pemantaatan dan pemanfaatan
dan Teknologi teknologi informasi
Pemanfaatan Informasi, terhadap keberhasilan
Teknologi Keberhasilan | UMKM di Kecamatan
Informasi UMKM Buleleng.
terhadap
Keberhasilan
UMKM pada
masa
pemulihan
Ekonomi
(Studi Kasus
pada UMKM
Di kecamatan
Bulelang
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No Nama Judul dan Variabel Hasil Penelitian
Pengarang Identitas Penelitian dan
[Tahun Jurnal Alat Analisis
Data
JURNAL
AGJUNTANS
I PROFESI
Volume 14
Nomor 02
2023
E-ISSN:
2686-2468;
P-ISSN:
2338-6177
4 Luluk Pengaruh Penggunaan Penggunaan informasi
Ehoyibah, | Penggunaan | Informasi akuntaff#) berpengaruh
Gede Adi Informasi Akuntansi, positif signifikan terhadap
Yuniarta Akuntansi, Modal Usaha, keberhasilan
2023 Modal Karakteristik usaha mikro kecil dan
Usaha, Wirausaha, dan | menengah, Modal usaha
Karakteristik | Lokasi Usaha berpengaruh positif
Wirausaha, Keberhasilan signifikan terhadap
dan Lokasi Usaha Mikro keberhasilan usaha mikro
Usaha Kecil dan kecil dan
Keberhasilan | Menengah menengah, Karakteristik
Usaha Mikro Wirausaha berpengaruh
Kecil dan positif signifikan terhadap
Menengah di keberhasilan usaha
Yehsumbul mikro kecil dan
JURNAL menengah, Lokasi usaha
UNTANS berpengaruh positif
I PROFESI signifikan terhadap
Volume 14 keberhasilan usaha mikro
Nomor 01 kecil dan
2023 menengah
E-ISSN:
2686-2468;
P-ISSN:
2338-6177
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No Nama Judul dan Variabel Hasil Penelitian
Pengarang Identitas Penelitian dan
[Tahun Jurnal Alat Analisis
Data
5 Yohanis Pengaruh Penggunaan secara parsial
Mario Penggunaan | Informasi pengunaan informasi
Charwayu Informasi Akuntansi, akuntansi (X
Delang Akuntansi Modal Usaha, berpengaruh terhadap
Putra, Dan Modal Keberhasilan keberhasilan usaha mikro
Wilhelmina | Usaha Usaha kecil menengah (Y) serta
Mitan, Terhadap Mikro Kecil modal usaha (X2)
Siktania Keberhasilan | Menengah berpengaruh terhadap
Maria Usaha Mikro keberhasilan usaha mikro
liana Kecil kecil menengah (Y),
2024 Menengah sedangkan hasil
(Studi Kasus penelitian secara simultan
Pada UMKM menunjukkan bahwa
DiKelurahan pengunaan informasi
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23 Kerangka Pemikiran

UMKM merupakan sektor yang berperan penting dalam mendukung

ketahanan ekonomi nasional, menciptakan lapangan kerja dan mendorong
pertumbuhan ekonomi di berbagai daerah. Namun, banyak UMKM menghadapi

tantangan terkait pengelolaan keuangan, keterbatasan modal, serta kemampuan

manajerial dan kewirausahaan yang masih perlu di tingkatkan. Oleh karena itu,
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penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal yang dapat mempengaruhi
kinerja. UMKM agar pelaku usaha mampu bersaing dan mempertahankan

keberlanjutan usahanya.

Di tengah perkembangan teknologi dan persaingan usaha yang semakin

ketat, pelaku UMKM dituntut untuk mampu mengelola usahanya secara
profesional dan berorientasi pada keberlanjutan. Kemampuan dalam

memanfaatkan informasi keuangan, megelola modal secara efektif, serta

menerapkan karakteristik kewirausahaan yang baik menjadi faktor penting dalam

menentukan keberhasilan usaha. Oleh karena itu, pemahaman mengenai pengaruh
penggunaan sistem informasi akuntansi, modal usaha, karakteristik wirausaha

terhadap keberhasilan UMKM perlu ditingkatkan agar pelaku usaha dapat

mengambil keputusan yang tepat dan mencapai tujuan bisnis yang diharapkan.
Dengan demikian, UMKM diharapkan mampu meningkatkan daya saing.

Salah satu faktor strategis adalah penggunaan sistem informasi akuntansi
(SIA). Kemampuan UMKM dalam mengelola informasi keuangan secara akurat
dan tepat waktu akan membantu proses pengambilan keputusan, evaluasi usaha,
serta perencanaan dan pengendalian operasi bisnis. Penggunaan SIA
memungkinkan pengusaha untuk mencatat transaksi keuangan secara sistematis,
menghasilkan laporan keuangan yang relevan, dan memantau kinerja usaha secara
real-time.

Selain itu, modal usaha menjadi salah satu pilar penting dalam

pengembangan UMKM. Modal yang cukup akan memungkinkan UMKM untuk

memperoleh bahan baku, menambah jumlah produksi, melakukan ekspansi usaha,
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serta memenuhi kebutuhan operasional lainnya. Dengan demikian, tingkat
kecukupan modal usaha mempengaruhi kemampuan UMKM dalam meningkatkan
produktivitas dan kinerja bisnis.

Faktor lainnya adalah karakteristik wirausaha yang mencakup sikap perilaku
dan kemampuan seorang aku usaha dalam mengelola dan mengembangkan
bisnisnya. Karakteristik tersebut meliputi kreativitas, inovasi, keberanian
mengambil risiko, kemampuan melihat peluang, keuletan, serta motivasi untuk
terus berkembang. Wirausahawan dengan karakter yang kuat biasanya mampu
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis, memiliki visi jangka panjang,

serta lebih mampu mengatasi tantangan usaha.

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat
praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan telaah teoritis,
penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran. Hipotesis ini dirumuskan sebagai
dasar untuk menguji hubungan antar variabel dalam penelitian yang dilakukan
maka hipotesis dalam penelitian ini adalahbagai berikut :
H, : Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap Keberhasilan
UMKM Industri Makanan dan Minuman di Tembilahan.
H,. Modal Usaha berpengaruh terhadap eberhasilan UMKM Industri Makanan
dan Minuman di Tembilahan
H;. Karakteristik Wirausaha rpengaruh terhadap Keberhasilan UMKM Industri
Makanan dan Minuman di Tembilahan
H, . Penggunaan stern Informasi Akuntansi, Modal Usaha, Karakteristik

Wirausaha berpengaruh Secara Simultan terhadap Keberhasilan UMKM

Industri Makanan dan Minuman di Tembilahan




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kausal komparatif (causal comparative
research) didefinisikan suatu tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa
hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih. Alasan memilih Metode
kausal komparatif karena penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan sebab-
akibat antar variabel tanpa melakukan perlakuan langsung. Peneliti hanya
membandingkan kondisi UMKM yang sudah ada di lapangan, sehingga metode
ini paling sesuai, praktis, dan realistis dengan objek penelitian. Desain penelitian
kuantitatif adalah suatu rancangan yang disusun secara sistematis untuk
membantu peneliti menemukan jawaban atas berbagai ketidakjelasan yang
muncul selama proses penelitian.

Melalui rancangan ini, peneliti tidak hanya memperoleh panduan yang jelas
dalam menjalankan setiap tahap penelitian agar tetap terarah, tetapi juga mampu
menghasilkan data numerik yang dapat dianalisis secara statistik. Dengan
demikian, kesimpulan yang dihasilkan menjadi lebih objektif, terukur, dan dapat
diuji kebenarannya (R. D. Putra er al., 2025). Rancangan penelitian ini
menggunakan metode angket atau esioncr. Kuesioner adalah pernyataan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan

tentang pribadinya. Metode ini dipilih karena mampu menjangkau responden

dalam jumlah yang cukup besar secara efisien..
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada UMKM nclitan ini berupa cross
section data yaitu data yang diambil dalam kurun Industri Makanan dan Minuman
di Tembilahan. Pemilihan lokasi e]jtian ini didasarkan pada banyaknya
UMKM makanan dan minuman yang beroperasi di Tembilahan sehingga sesuai
dengan tujuan penelitian. Selain itu, lokasi tersebut dinilai mampu memberikan
data yang relevan untuk menganalisis tor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan usaha UMKM.
3.2.2 Waktu Penelitian

Dilihat dari waktu penelitian data aktu tertentu yaitu selama kurang lebih 3
bulan. Waktu tersebut dihitung dari Januari sampai Maret tahun 2026 yang mulai
dari tahap survey tempat penelitian, proses perizinan dan pengolahan data.
Rentang waktu tersebut dianggap cukup uk memperoleh data yang dibutuhkan
sesuai dengan tujuan penelitian.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya sedangkan sampel adalah sebagian
dari populasi itu (Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang bergerak pada industri makanan

dan minuman di Tembilahan.
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3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2022). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan Metode purposive sampling dengan tujuan untuk

mendapatkan sampel yang representative. Purposive sampling tu metode

pengambilan sampel dengan pertimbangan ftertentu. Pertimbangan tertentu

tersebut didasarkan pada kriteria yang telah ditentukan oleh penulis. teria

pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Usaha Memiliki pencatatan keuangan,baik manual ataupun menggunakan
sistem informasi akuntansi.

2. Usaha yang sudah mengalami peningkatan pendapatan atau laba

3. Usaha memproduksi makanan atau minuman secara aktif

4. UMKM yang masih berjalan dari tahun 2024 sampai tahun 2025

Eenentuan jumlah sampel dalam penelitian ini didasarkan Teori Slovin

yang digunakan rumus sebagai berikut

N

= Ter
n = Jumlah sampel
N =Jumlah populasi
e = margin eror 10% (0,1)
300 300 _ 300

1+300(0,1)2  1+3 4

berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan sebesar 10%, diketahui jumlah sampel untuk pelakn UMKM berada di

Tembilahan berdasarkan populasi sebanyak 75 orang.
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3.4 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel

iabel dapat diartikan sebagai karakteristik atau sifat dari suatu objek
yang dapat mengalami perubahan dan bisa diukur (Hafizah er al., 2025). Pada
penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu variabel independen 1 (Penggunaan
Sistem Informasi Akuntansi), variabel independen 2 (Modal Usaha), variabel
independen 3 (Karakteristik Wirausaha) an variabel dependen (Keberhasilan
UMKM).

341  Variabel Dependen (Y)
341.1 Keberhasilan UMKM (Y)

Keberhasilan UMKM merupakan pencapaian maksimal dari kegiatan usaha
yang dilakukan oleh pelaku usaha dalam mewujudkan tujuan usaha, yang ditandai
dengan meningkatnya profit atau keuntungan, perkembangan usaha yang sepat
dan memuaskan, bertambahnya jumlah tenaga kerja, efektivitas media promosi,
serta kemampuan usaha dalam membangun citra ang baik di mata konsumen dan
masyarakat. Dengan demikian keberhasilan UMKM tidak dapat diukur dari aspek
keuangan, tetapi juga dari aspek pemasaran, pertumbuhan usaha, serta reputasi
usaha yang berkelanjutan (Cahyadi, 2022)

Terdapat 5 indikator pada Keberhasilan UMKM :

1. Bertambahnya profit atau keuntungan
2. Efektivitas media promosi
3. Bertambah jumlah karyawan

4. Usaha berkembang cepat dan memuaskan

5. Membangun citra yang baik
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kala pengukuran yang digunakan adalah skala [likert. Dimana dalam
pengukurannya terdiri dari 5 skala yaitu, 1. gat Tidak Setuju (STS), 2. Tidak
Setuju (TS), 3. Netral (N), 4. Setuju (S), dan 5. Sangat Setuju (SS). Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat persepsi seseorang atau kelompok
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2022)

.4.2 Variabel Independen (X)
342.1 Penggunaan tem Informasi Akuntansi (X;)

Sistem informasi akuntansi (SIA) adalah sistem yang digunakan untuk
mencatat transaksi keuangan harian, mengelola dan mencatat arus kas masuk dan
keluar, serta mengolah dan menyajikan informasi keuangan yang dimanfaatkan
oleh pelaku usaha sebagai dasar dalam ngambilan keputusan bisnis. Dengan
demikian penggunaan SIA tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan, tetapi
juga sarana pngendalian keuangan dan pendukung pengambilan keputusan usaha
(Ariana et al ., 2023)

Terdapat 3 Indikator sistem informasi akuntansi:

1. Pencatatan transaksi harian
2. Pencatatan arus kas masuk dan keluar
3. Pemanfaatan informasi keuangan untuk keputusan usaha

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala [likert. Dimana dalam
pengukurannya terdiri dari 5 skala yaitu, 1. Sangat Tidak Setuju (STS), 2. Tidak
Setuju (TS), 3. Netral (N), 4. Setuju (S), dan 5. Sangat Setuju (SS). Skala likert

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok

orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2022)
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34.2.2 Modal Usaha (X,)

Modal usaha merupakan sejumlah dana yang disediakan dan digunakan
untuk memenuhi berbagai kebutuhan dalam menjalankan suatu kegiatan usaha.
Ketersediaan modal njadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan
sebelum seseorang memulai atau mengembangkan usaha, karena modal
diperlukan untuk membiayai berbagai keperluan operasional. h karena itu,
kecukupan modal usaha dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong
seseorang untuk memiliki minat dalam berwirausaha. Semakin memadai dal
yang dimiliki, semakin besar pula peluang seseorang untuk mengembangkan
minat dan keberaniannya dalam menjalankan kegiatan usaha.(Wardani & Dewi,
2021)

Terdapat 3 indikator pada variabel Modal Usaha:
1. Sumber modal usaha
2. Pengelolan modal
3. Besaran modal

kala pengukuran yang digunakan adalah skala likerr. Dimana dalam
pengukurannya terdiri dari 5 skala yaitu, 1. gat Tidak Setuju (STS), 2. Tidak
Setuju (TS), 3. Netral (N), 4. Setuju (S), dan 5. Sangat Setuju (SS). Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,persepsi seseorang atau kelompok
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2022)

34.2.3 Karakteristik Wirausaha (X3)

Karakteristik wirausaha merupakan kemampuan, sikap, dan perilaku yang

dimiliki oleh pemilik usaha dalam menghadapi tantangan bisnis serta dalam




memulai, mengelola, dan mengembangkan usahanya, yang tercermin melalui
sikap percaya diri dan tanggung jawab, keberanian mengambil risiko, kreativitas,
keuletan dan kerja keras, serta kemandirian dalam menjalankan usahanya (Nila
Oktaviani, 2021).

Ciri-ciri wirausaha di bawah ini (R. W. Putra et al., 2024):

I. Memiliki keberanian dan daya kreativitas

Seorang wirausaha perlu memiliki keberanian untuk mengembangkan kreativitas,
menciptakan gagasan, serta berani memiliki impian dan menyusun perencanaan
usaha. Berbagai rasa takut yang dapat menghambat munculnya ide dan rencana
perlu dikelola dengan baik. Dalam menghadapi kondisi yang menyebabkan suatu
gagasan tertunda atau mengalami hambatan, seorang wirausaha dapat menerapkan
prinsip STOP, yaitu Stop (berhenti sejenak), Think (berpikir), Observation
(melakukan pengamatan), dan Plan (menyusun rencana).

2. Berani mengambil risiko

Keberanian dalam menghadapi risiko merupakan salah satu karakteristik penting
dalam kewirausahaan. Seorang wirausaha harus mampu mengambil keputusan
yang memiliki risiko dengan tetap mempertimbangkan perencanaan yang telah
dibuat serta hasil pengamatan dan analisis terhadap peluang usaha yang akan
dijalankan.

3. Memiliki semangat dan kemauan yang kuat

Seorang wirausaha tidak hanya dituntut untuk berani menghadapi risiko, tetapi
juga harus memiliki semangat dan kemauan yang kuat dalam menjalankan

usahanya. Ketekunan dan motivasi yang tinggi diperlukan agar seseorang mampu
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menghadapi berbagai hambatan serta berusaha mencapai tujuan dan keberhasilan
usaha.

4. Memiliki kemampuan analisis yang tepat

Kemampuan melakukan analisis merupakan salah satu aspek penting yang perlu
dimiliki oleh seorang wirausaha. Dalam mengambil keputusan, seorang wirausaha
perlu memiliki pengetahuan dan informasi yang memadai sehingga mampu
menganalisis berbagai kondisi, peluang, maupun risiko usaha secara cermat.
Analisis yang tepat dapat membantu mengurangi kesalahan dalam menentukan
langkah usaha.

5. Tidak bersikap konsumtif

Seorang wirausaha perlu menghindari perilaku konsumtif dalam mengelola
keuangan. Pengelolaan pendapatan secara bijaksana diperlukan agar sebagian
hasil usaha dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengembangan usaha.
Oleh karena itu, pengeluaran sebaiknya disesuaikan dengan kemampuan
pendapatan sehingga tidak menghambat keberlangsungan dan perkembangan
usaha.

6. Memiliki jiwa kepemimpinan

Jiwa kepemimpinan merupakan karakteristik penting yang harus dimiliki seorang
wirausaha. Kemampuan memimpin membantu wirausaha dalam mengarahkan,
mengelola, dan mengembangkan kegiatan usaha. Dengan kepemimpinan yang
baik, seorang wirausaha dapat mengoordinasikan berbagai sumber daya secara
efektif untuk mencapai tujuan usaha.

7. Berorientasi pada masa depan
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Seorang wirausaha perlu memiliki orientasi terhadap masa depan dengan
senantiasa berpikir kreatif dan inovatif. Orientasi tersebut mendorong wirausaha
untuk melihat peluang, mengantisipasi perubahan, serta menyusun langkah
pengembangan usaha secara berkelanjutan. gan demikian, usaha tidak hanya
berfokus pada kondisi saat ini, tetapi juga diarahkan untuk mencapai
perkembangan dan keberhasilan pada masa yang akan datang.
1. Terdapat 5 indikator terkait dengan karakteristik wirausaha antara lain sebagai
berikut:

1. Percaya diri dan Bertanggung jawab
2. Berani mengambil resiko
3. Kreatif
4. Keuletan dan kerja keras
5. Memiliki sikap kemandirian

gkala pengukuran yang digunakan adalah skala [likert. Dimana dalam
pengukurannya terdiri dari 5 skala yaitu, 1. gat Tidak Setuju (STS), 2. Tidak
Setuju (TS), 3. Netral (N), 4. Setuju (S), dan 5. Sangat Setuju (SS). Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,persepsi seseorang atau kelompok
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2022)
3.5 Pengumpulan Data
351 nis dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu Data primer

adalah informasi utama yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dalam

proses penelitian tanpa melalui perantara, artinya peneliti terjun sendiri ke
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lapangan untuk memperoleh informasi yang di butuhkan. Data ini diperoleh dari

sumber asli, yaitu responden atau informan yang tekait dengan variabel penelitian,
ﬂlgﬂn menggunakan metode survey dengan menggunakan kuesioner (Sulung &
Muspawi, 2024).
.5.2 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada pelaku UMKM di Tembilahan ng telah
ditetapkan sebagai sampel penelitian. Melalui kuesioner tersebut, setiap responden
diminta memberikan tanggapan atau pendapat terhadap sejumlah pernyataan yang
telah disusun sesuai dengan variabel penelitian. Pengukuran jawaban responden
menggunakan ala penilaian dari 1 sampai 5. Adapun skala pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert.
3.6 Analisis Data

%knik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada pelaku UMKM di Tembilahan ang telah
ditetapkan sebagai sampel penelitian. Melalui kuesioner tersebut, setiap responden
diminta memberikan tanggapan atau pendapat terhadap sejumlah pernyataan yang
telah disusun sesuai dengan variabel penelitian. Pengukuran jawaban responden
menggunakan ala penilaian dari 1 sampai 5. Adapun skala pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. (Priyatno, 2024)
.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan metode analisis statistik yang digunakan

untuk menggambarkan dan menjelaskan karakteristik suatu kelompok data
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sehingga informasi mengenai ciri-ciri atau pola data dapat dipahami dengan lebih

jelas. Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran umum mengenai data

penelitian melalui beberapa ukuran statistik, erti nilai rata-rata (mean), standar
deviasi, varian, nilai maksimum, dan nilai minimum. Hasil analisis tersebut dapat
digunakan untuk mengetahui kecenderungan serta penyebaran data yang diperoleh
dari penelitian. Melalui statistik deskriptif peneliti dapat mengetahui kondisi
umum data yang digunakan dalam peneliti sebelumnya. (Ghozali, 2016)
3.6.2. Kualitas Data
3.6.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian
mampu mengukur sesuatu yang seharusnya diukur. Suatu esioner dinyatakan
valid apabila setiap pernyataan yang terdapat di dalamnya mampu
menggambarkan dan mengungkapkan variabel penelitian secara tepat. Pengujian
validitas dilakukan terhadap ap butir pernyataan dengan membandingkan nilai
koefisien korelasi r hitung dengan nilai r tabel. ntuk mengetahui apakah suatu
item valid atau tidak maka dilakukan perbandingan antara koefisien r hitung
dengan koefisien r tabel, jika r hitung > r tabel berarti item valid. Sebaliknya jika r
hitung < r tabel berarti item tidak valid, pengujian validitas dilakukan dengan
menggunakan program SPSS (Ghozali, 2016).
3.6.2.2 Uji Reliabilitas

Menurut (Ghozali, 2016), reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi atau

kestabilan suatu instrumen dalam mengukur gejala atau fenomena tertentu.

Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap butir-butir pertanyaan yang sebelumnya
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telah melalui uji validitas dan dinyatakan valid. Uji ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana strurnen penelitian mampu menghasilkan pengukuran
yang konsisten dan dapat dipercaya apabila digunakan kembali pada subjek yang
sama dalam kondisi yang relatif rupa. Dalam penelitian ini, pengujian
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha sebagai
dasar untuk menilai tingkat konsistensi internal instrumen penelitian. onsisten
jika beberapa pengukuran terhadap subjek yang sama diperoleh hasil yang tidak
berbeda, instrumen kuesioner dinyatakan andal apabila memiliki nilai cronbach >
dari 0,6. Untuk nilai reliabilitas jika semakin mendekati 1.00 dapat dikatakan
skala tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi, jika mendekati 0 maka semakin
rendah.
3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum tahap ngujian hipotesis dengan
tujuan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi
persyaratan analisis dan layak digunakan dalam penelitian. Pengujian ini
diperlukan untuk mengetahui apakah model regresi terbebas dari berbagai
permasalahan yang dapat memengaruhi ketepatan hasil analisis. Adapun uji
asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Apabila asumsi-asumsi tersebut
terpenuhi, maka model regresi yang digunakan dapat menghasilkan estimasi

lebih baik sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara lebih

akurat dan dapat dipercaya. (Purba et al., 2021)
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3.63.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan dalam model regresi memiliki distribusi normal. Pengujian ini
dilakukan untuk memastikan wa variabel bebas dan variabel terikat dalam
penelitian memenuhi asumsi normalitas, sehingga model regresi yang digunakan
dapat dianalisis dengan tepat. (Ghozali, 2016). del regresi yang baik ditandai
dengan data yang memiliki distribusi normal atau mendekati distribusi normal.
Pengujian normalitas dapat dilakukan melalui beberapa metode, salah satunya
dengan mengamati afik Normal Probability Plot. Menurut (Sugiyono, 2016)
dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari pola penyebaran titik pada grafik
tersebut. Apabila titik-titik data berada sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal, maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. Dengan
demikian, model regresi yang digunakan telah emenuhi asumsi normalitas.

Pengujian normalitas yang lain lebih baik dilakukan adalah dengan
menggunakan analisis statistik. Pengujian ini digunakan untuk menguji uji
statistic nonparametric KS (Kolmogorov-Smirnov). Uji ini membandingkan
distribusi data residual dengan distribusi normal sehingga dapat diketahui apakah
data memenuhi asumsi normalitas. pabila nilai signifikansinya lebih besar dari
5%, berarti data residual berdistribusi normal.
.6.3.2 Uji Multikolinearitas

Menurut (Ghozali, 2016), uji ini bertujuan apakah pada model regresi

ditentukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi yang

baik antar variabel independen seharusnya tidak terjadi korelasi. Untuk
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mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dilakukan dengan
melihat nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF) yang dapat dilihat
dari output SPSS. Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan:
a. Jika nilai tolerance > 10% dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.
b. Jika nilai tolerance < 10% dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa
ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.

3.63.3 Uji Heterokedastisitas

ji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisistas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas dilakukan dengan melihat grafik
scatterplot atau nilai prediksi variabel terikat SRESID dengan residual error yaitu
ZPRED. Selain itu, uji heterokedastisitas penting dilakukan untuk memastikan
keakuratan dalam penarikan kesimpulan hasil regresi. Jika terjadi
heterokedastisitas, maka at menyebabkan hasil estimasi menjadi tidak efisien
dan mempengaruhi validitas uji statistik yang digunakan (Ghozali, 2016).
.6.4 Uji Hipotesa
3.64.1 Regresi Linear Berganda

Regresi Linear Berganda adalah alat analisa peramalan nilai pengaruh dua

variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. Metode analisis regresi
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linear berganda merupakan metode yang tepat dan relevan dalam penelitian ini
karena mampu menganalisis ngaruh lebih dari satu variabel independen
terhadap satu variabel dependen secara kuantitatif, baik secara parsial maupun
simultan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui besarnya
pengaruh setiap variabel serta menentukan riabel yang paling dominan
memengaruhi keberhasilan UMKM. Oleh karena itu, regresi linear berganda
memberikan hasil analisis yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmah. Selain itu, metode ini juga membantu dalam memprediksi perubahan,
sehingga menjadi dasar dalam pengambilan keputusan yang tepat. Dengan

persamaan sebagai berikut:

Y=o+ Xi+BXo+BaXa+ €
Y = Keberhasilan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) Industri

Makanan Dan Minuman

“8
~

Konstanta

Bi, B2 = Koefesien Regresi

X = Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
X, = Modal Usaha

X3 = Karakteristik Wirausaha

€ = Error (tingkat kesalahan)

3.64.2 Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji T)

Menurut (Ghozali, 2018), uji statistik T pada dasarnya digunakan untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual

dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan significance
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level 0,05 (o0 =5%). Penerimaan atau penolakan hipotesa dilakukan dengan kriteria

sebagai berikut :

1. Jika nilai tpjnne > tarer, maka hipotesa diterima. Ini berarti bahwa secara parsial
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

2. Jika nilai thinng<tupe, maka hipotesa ditolak. Ini berarti secara parsial
independen tersebut tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

.6.4.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan pada dasarnya untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen mempunyai pengaruh simultan terhadap variabel dependen. Kriteria
pengujian yang digunakan afalah jika probality value < 005, maka Hs diterima
dan jika probability value > 0,05, maka Hj; di tolak. i F dapat juga dilakukan
dengan membandingkan F hitung dan F tabel jika F hitung > F tabel, maka maka
H; diterima artinya, data yang ada dapat membuktikan bahwa semua variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika F hitung < F tabel
maka H; di tolak. Artinya, data yang ada membuktikan bahwa semua variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).
3.64.4 Koefisien Determinasi (R?)

Uji Adjust R’ digunakan untuk mengetahui besarnya variasi dari variabel
dependen dan sisanya yang tidak dapat dijelaskan yang merupakan bagian variasi
sari variabel lain yang tidak termasuk dalam model. Pada intinya mengukur

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
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Tidak ada ukuran yang pasti berapa besarnya R’ untuk mengatakan bahwa suatu
pilihan variabel sudah tepat. Jika R’ semakin besar mendekati 1, maka model
semakin tepat. Untuk data survei berupa oss section data yang diperoleh dan
banyak responden pada waktu yang sama, maka nilai R? = 0.2 atau 0.3 sudah
cukup baik. Semakin besar n (ukuran sampel) maka nilai R* cenderung makin
kecil. Sebaliknya dalam data kurun waktu (time serries) dimana peneliti

mengamati hubungan dari beberapa variabel pada satu unit analisis saja (Ghozali,

2018).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.1.1 Sejarah Perkembangan aha Mikro Kecil dan Menengah

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang
penting dalam pembangunan serta pertumbuhan ekonomi negara-negara anggota
ASEAN. UMKM menjadi bagian terbesar dari keseluruhan unit usaha
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di
negara-negara anggota ASEAN (ASEAN Member States/AMS). Secara
keseluruhan, UMKM mencakup sekitar 88% hingga 99% dari total perusahaan
dan menyerap sekitar 51,7% hingga 97,2% dari keseluruhan ga kerja.
Kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) berada pada kisaran 30%
hingga 53,1%, sedangkan kontribusi terhadap kegiatan ekspor berkisar antara 10%
hingga 29.9%.

Data tersebut menunjukkan bahwa UMKM memiliki posisi strategis dalam
mendukung pembangunan ekonomi dan sosial di kawasan ASEAN. Keberadaan
UMKM yang tersebar di wilayah perkotaan maupun pedesaan berperan dalam
menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan aktivitas ekonomi yang
menghasilkan nilai tambah, mendorong inovasi, serta mendukung pertumbuhan

ekonomi yang lebih inklusif. Oleh karena itu, pengembangan mKM menjadi

salah satu aspek penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang
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berkelanjutan sekaligus mengurangi kesenjangan pembangunan antarwilayah di
kawasan ASEAN.

Pasar di negara-negara berkembang pada umumnya masih menghadapi
berbagai keterbatasan dalam hal regulasi dan konektivitas yang diperlukan untuk
mengurangi kesenjangan pasar serta menciptakan keseimbangan antara penawaran
dan permintaan. Kondisi tersebut dapat menyebabkan UMKM kehilangan
berbagai peluang usaha karena keterbatasan hubungan dan jaringan bisnis yang
pada akhirnya dapat meningkatkan biaya produksi serta menghambat kemampuan
usaha untuk berkembang dalam skala yang lebih besar.

Selain itu, keterbatasan kompetensi dan keterampilan dalam pengembangan
bisnis, akses terhadap teknologi, serta keterjangkauan sumber pendanaan juga
menjadi hambatan bagi UMKM dalam melakukan inovasi dan mengikuti
perkembangan industri. Berbagai kendala tersebut membuat UMKM
membutuhkan dukungan dalam mengembangkan usaha, memperluas akses pasar
dan pembiayaan, memahami serta memenuhi regulasi, meningkatkan efisiensi
biaya operasional, dan memperluas jaringan bisnis. Keterbatasan keterampilan,
infrastruktur, serta kualifikasi yang dimiliki sebagian UMKM juga dapat
menyebabkan mereka belum mampu memanfaatkan berbagai program
pendampingan dan bantuan yang tersedia secara optimal. Akibatnya, peluang
pengembangan usaha dapat terlewatkan dan daya saing UMKM menjadi kurang

maksimal.
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4.1.2 Jenis-Jenis UMKM Menurut Perspektif Usaha
Perspektif usaha memberikan gambaran mengenai kondisi dan kemampuan

UMKM di Indonesia. Berikut jenis-jenis UMKM menurut perspektif usaha:

UMKM sektor informal, seperti pedagang kaki lima. Umumnya UMKM sektor
informal adalah usaha yang tidak terdaftar secara resmi dan skala usahanya
tergolong mikro. Kelompok ini biasanya memiliki keterbatasan dalam akses
permodalan dan perlindungan hukum.

UMKM Mikro, yaitu UMKM dengan kemampuan pengrajin tetapi kurang
memiliki mengembangkan usahanya. Jiwa  kewirausahaan untuk
mengembangkan wusahanya. Usaha ini umumnya masih berfokus pada
pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan belum berorientasi pada pertumbuhan.

Usaha Kecil Dinamis, kelompok UMKM yang mampu berwirausaha melalui
kerjasama (menerima pekerjaan subkontrak) dan ekspor.

4. Fast Moving Enterprise, yaitu UMKM yang memiliki kewirausahaan yang
mumpuni dan siap untuk bertransformasi menjadi usaha besar. Usaha ini
umumnya memiliki inovasi tinggi dan strategi bisnis yang lebih terarah untuk
ekspansi. Selain itu, UMKM pada kategori ini juga memiliki kemampuan
adaptasi yang cepat terhadap perubahan pasar dan teknologi.

Pembagian ini dapat membantu dalam mengidentifikasi jenis-jenis UMKM
dan mempermudah dalam memahami karakteristik masing-masing kelompok.

Dengan memahami karakteristik ini, pemerintah dan pelaku usaha dapat

mengambil langkah-langkah yang sesuai untuk membantu pengembangan
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UMKM. Seperti memberikan bantuan keuangan, pelatihan kewirausahaan dan
fasilitas pendukung lainnya.
9.1.3 Karakteristik Responden

Kriteria responden berdasarkan gender terdiri dari ponden berjenis
kelamin laki-laki dan responden berjenis kelamin perempuan. Dari jumlah
keseluruhan responden untuk kriteria berdasarkan gender didominasi oleh

responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabgl#.1 Karakteristik Responden

Gender Jumlah Responden Persentase
Laki-laki 23 30,7%
Perempuan 52 69.3%
Total 75 100%

Sumber : Data Primer 2026
Berdasarkan tabel 4.1 dapat di ketahui bahwa terdapat 23 responden laki-

laki dengan nilai 30.7% dan terdapat 52 responden perempuan dengan nilai

69.3%.
Tabel 4.2 Nama-Nama UMKM di Tembilahan
No | Nama Responden Nama Usaha Alamat
1 | Syamsudin Warung kopi JL. Pang Hidayat
Syamsudin
2 | Nadia The poci nahla JL. Gn Daek
3 | Muhammad Kandar | Seblak Prasmanan pak | JL. Baharudin Yusuf
andak Kandar
4 | Sholeha Kedai Kopi JL. Hj Said
Tatilungkup
5 | Indah Putri Hijrah Cakery JL. K.H Dewantara
6 | Nurhalizah Warung Cece 89 JL. Hj Said
7 | Asma Nadia Fattah Drink Parit 6 Tepi laut
8 | Amel Kedai Canai Amel JL. Budiman
9 | Az-Zayyan Warung ayam geprek | JL. Cendrawasih
10 | Jery Nasi uduk mas jery JL. Imam Bonjol
11 | Az-Zahra Ayam geprek Az- JL. H. Arif
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Zahra

12 | Sekar Bakso Sekar maju JL. H. Arif
13 | Amelia Amel cake JL. H. Arif
14 | Halwa Kedai kopi Halwa JL. H. Arif
15 | Zulkarnain Kedai kopi mama JL. H. Arif
hanum
16 | Febri Rumah makan JL. Ahmad Yani
amperaa uni awak
17 | Faisal Warung makan JL. Gerilya parit 8
angkringan doi
18 | M Sayri Agus Ampera simpang tiga | JL. Gerilya parit 7
Raihana
19 | karomah Bakso karomah abah | JL. Gerilya parit 7
20 | Akbar Roti bakar bandung JL. Gerilya parit 6
mas Akbar
21 | Nasyia Toko kue nasyia JL. Lingkar [
22 | Aulia Jus Aulia JL. Lingkar II
23 | Almanda Dapur Almanda JL. H. Hasan Gani
24 | Izzati Nasi Uduk izzati JL. H. Sadri
25 | Santi Kedai sarapan santi JL. H. Arsyad Ahmad
26 | Alex Kedai kopi Alex JL. Baharuddin Yusuf
27 | Sayni Kebab Sayni JL.M Boya
28 | Rafi Khalid Pondok Rafi JL. Baharuddin Yusuf
29 ardigus Endang Roti bakar bandung JL.M Boya
30 . Rezki Anugrah Keripik ubi “Rezki” JL. Cendrawasih I
31 liati Bakso Malang JL. Tanjung Harapan
32 | Romi Juita Keripik Pisang JL.M Boya Lr.
Manggis
No | Nama Responden Nama Usaha Alamat
33 | Dahlia Sukma Cake Dahlia JL. Sswitotarjo
34 | Heriadi Warung Makan JL. Baharuddin Yusuf
35 | Az-Zahra Kedai Az-Zahra JL. Gajah Mada
36 | Uci Kedai Uci JL. M. Boya
37 | Eli Marsuni Cake Eli JL. [l Said
38 | Restu Wahyuni Ampera JL. Hj Said
39 | Mohd. Nur Thsanshah | Warung ayam penyet | JL. Hj Said
40 | Elvi Kedai Q-ta JL. Soebrantas
41 | Anna Kedai Minuman JL. Kihajar Dewantara
42 | Dewi Lestari Pondok es aya JL. Tanjung Harapan
43 | Gita Ayu Lestami Kue Gita JL. Ra. Kartini
44 | pakto Warung ayam penyet | JL. Hj said
45 | Farin Wijaya Kedai kopi pak lurah | JL. Abdul Manaf
46 | Irawan Rumah makan JL. R.a Kartini
sumando
47 | Yessy Kedai Laksa Yessy JL Kembang
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48 | Nina Nina donat JL. Baharuddin
Yususf
49 | Zahra Dapoer Zahra JL. Baharuddin
Yususf
50 | Hendra Canai bg Hendra JL. Ahmad yani
51 | Naya Naya Ampera JL. Ahmad Yani
52 | Melda Warung makan mbak | JL/ Baharuddin Yusuf
melda
53 | Indah Ampera bunga indah | JL. Baharuddin Yusuf
54 | Herman Kedai kopi pak JL. Baharuddin Yusuf
Herman
55 | Syakira Syakira Bakery JL. Baharuddin Yusuf
56 | Yanti Yanti Drinks JL. H. Arif
57 | Nadia Jus Nadia JL. H. arif
58 | Mega Kopi Mega JL. Baharuddin Yusuf
59 | Zildan Warung mkn Zildan JL. Bersama
60 | Vani Sofiana Jus buah 88 JL. Baharuddin Yusuf
61 | Al Amin Waroeng Aamiin JL. Lingkar 1

62 | Jeni Mawarti

Soto dan sate bude Ati

JL. Sungai Beringin

63 | Ani Susmita Sarapan pagi JL. Budiman

64 | Vijay Kedai Makan JL. Prof M.Yamin
65 | Sulastri Roti bakar JL. Pekan Arba

66 | Idah Sarapan pagi JL. Skb

67 | Humairah Sarapan pagi JL. Kembang

68 | Arbain Nasi uduk JL. Sungai Beringin
69 | Sumarni Ayam geprek Parit 9

70 | Lin Sulastri Sarapan pagi JL. Jendral Sudirman

No | Nama Responden

Nama Usaha

Alamat

71 | Junaidah Sarapan pagi JL. Pangeran Hidayat
72 | Alika Cake Alika JL. Batang tuaka

73 | Rafidah Cake ultah JL. Trimas

74 | Kaila Nadira Nasi uduk JL. H. Said

75 | asmidar Sarapan Pagi JL. Kembang

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM 2025

2
4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah suatu bentuk analisis yang digunakan untuk

mendeskripsikan data. Hasil Statistik Deskriptif tentang pengaruh penggunaan
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sistem informasi akuntansi, modal usaha, karakteristik wirausaha terhadap
keberhasilan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) industri makanan dan
minuman dinernbilahan. Berikut hasil olahan data Statistik Deskripif.

Tabel 4.3 Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum __ Maximum Mean Std. Deviation
Penggunaan Sistem 75 14 35 25.39 5.027
Informasi Akuntansi
Modal Usaha 75 15 35 29.40 4.230
Karakteristik Wirausaha 75 19 40 35.92 3.672
erhasilan UMKM 75 19 40 33.56 3.554
@id N (listwise) 75

Sumber : Data Olahan SPSS versi 27,00 2026

Berdasarkan Tabel 4.3, data penelitian dari 75 pelaku UMKM di
Tembilahan sudah lengkap dan dapat digunakan (N = 75). Variabel yang diteliti
meliputi nggunaan sistem informasi akuntansi, modal usaha, karakteristik
wirausaha, dan UMKM, dengan nilai minimum dan maksimum masing-masing
yaitu 14-35 untuk sistem informasi akuntansi, 15-35 untuk modal usaha, 19-40
untuk karakteristik wirausaha, serta 19—40 untuk UMKM.

Dari nilai rata-rata, karakteristik wirausaha memiliki nilai tertinggi yaitu
35,92, diikuti Keberhasilan UMKM sebesar 33,56, modal usaha sebesar 29 40,
dan penggunaan sistem informasi akuntansi sebesar 25,39. Hal i menunjukkan
bahwa pelaku UMKM di Tembilahan umumnya sudah memiliki karakter
wirausaha yang baik. Penggunaan sistem informasi akuntansi nya masih relatif
rendah.

Dilihat dari penyebaran data, penggunaan sistem informasi akuntansi

memiliki standar deviasi paling tinggi yaitu 5,027, yang berarti penggunaannya
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masih beragam di antara pelaku usaha. Sementara itu, modal usaha memiliki
standar deviasi 4.230, karakteristik wirausaha 3,672, dan UMKM 3,554, yang
menunjukkan data cenderung lebih merata. Selain itu, nilai standar error yang
kecil menandakan bahwa rata-rata data cukup mewakili kondisi sebenarnya.
Secara keseluruhan, data ini sudah baik dan bisa dilanjutkan ke analisis
berikutnya.
422 Uji Kualitas Data
4.2.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan terhadap data penelitian yang diperoleh dari a
primer melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Setiap jawaban yang
diberikan oleh responden selanjutnya diberi skor sesuai dengan ketentuan skala
pengukuran g digunakan dalam penelitian. Skor dari masing-masing jawaban
tersebut kemudian dianalisis melalui validitas. Uji validitas bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang
seharusnya diukur serta memastikan bahwa setiap butir pernyataan dapat
menggambarkan indikator penelitian secara tepat. ngan demikian, butir
pernyataan yang digunakan dalam kuesioner dapat dinyatakan layak untuk
mengukur variabel penelitian. Adapun il uji validitas pada masing-masing

variabel dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Tabel 4 4 Hasil Uji Validita@nggunaan Sistem Informasi Akuntansi (X1)

Item Pertanyaan | r hitung r tabel keterangan
X1.1 0,713 0,227 Valid
X1.2 0.807 0,227 Valid
X1.3 0.824 0,227 Valid
X14 0,794 0,227 Valid
X1.5 0,509 0,227 Valid
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| X1.6 0,711 0,227 Valid
X17 0.766 0227 Valid
Sumber: Data Olahan SPSS 27,00 2026

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukan nilai pearson correlation (r hitung)
untuk setiap item pertanyaan lebih besar dari r tabel. Hasil uji validitas pada
variabel penggunaan sistem informsi akuntansi ada 7 item pertanyaan yang hasil

nyar r hitung lebih besar dari r tabel dengan nilai 0,227. Ini menandakan bahwa

pertanyaan tersebut telah memenuhi persyaratan.

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Modal Usaha (X2)
Item Pertanyaan r hitung r tabel keterangan
X2.1 0,613 0227 Valid
X22 0,564 0,227 Valid
X23 0,577 0227 Valid
X24 0,643 0227 Valid
X2.5 0,657 0227 Valid
X2.6 0,550 0,227 Valid
X27 0,630 0227 Valid

umber: Data Olahan SPSS 27.00 2026
Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukan nilai pearson correlation (r hitung)
untuk setiap item pertanyaan lebih besar dari r tabel. sil uji validitas pada
variabel modal usaha ada 7 item pertanyaan yang hasil nya r hitung lebih besar

dari r tabel dengan nilai 0,227. Ini menandakan bahwa pertanyaan tersebut telah

memenuhi persyaratan.

2
!{ﬁl 4.6 Hasil Uji Validitas Karakteristik Wirausaha (X3)
Item Pertanyaan r hitung r tabel keterangan

X3.1 0.385 0,227 Valid
X3.2 0.649 0,227 Valid
X3.3 0672 0,227 Valid
X34 0,657 0,227 Valid
X3.5 0,690 0,227 Valid
X3.6 0,694 0,227 Valid
X3.7 0,356 0,227 Valid
X3.8 0,591 0,227 Valid
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Sumber: Data Olahan SPSS 27,00 2026

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukan nilai pearson correlation (r hitung)
untuk setiap item pertanyaan lebih besar dari r tabel. Esil uji validitas pada
variabel karakteristik wirausaha ada 8 item pertanyaan yang hasil nya r hitung
lebih besar dari r tabel dengan nilai 0,227. Ini menandakan bahwa pertanyaan
tersebut telah memenuhi persyaratan

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Keberhasilan UMKM (Y)

Item Pertanyaan r hitung r tabel keterangan
Y.l 0,556 0,227 Valid
Y2 0,445 0,227 Valid
Y3 0411 0,227 Valid
Y4 0,709 0,227 Valid
YS 0,596 0,227 Valid
Y6 0,502 0,227 Valid
Y.7 0,714 0,227 Valid
Y8 0.436 0,227 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS 27,00 2026

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukan nilai pearson correlation (r hitung)
untuk setiap item pertanyaan lebih besar dari r tabel. Esil uji validitas pada
variabel keberhasilan UMKM ada 8 item pertanyaan yang hasil nya r hitung lebih
besar dari r tabel dengan nilai 0,227. Ini menandakan bahwa pertanyaan tersebut
telah memenuhi persyaratan
422.2 Uji Reliabilitas

Hasil Pengujian reliabilitas kuesioner untuk masing-masing variabel
ditampilkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Data

Variabel Cronbifh’s Alpha | Nilai Standard | Keterangan
Penggunaan sistem 0,852 0,600 Reliabel
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informasi akuntansi

Modal usaha 0,683 0,600 Reliabel
Karakteristik 0,688 0,600 Reliabel
wirausaha 2

Keberhasilan UMKM 0,671 0,600 Reliabel

Sumber : Data Olahan SPSS versi 27,00 2026
Pada tabel 4.8 menunjukkan nilai Croanbach's Alpha atas variabel

Penggunaan sitem informasi akuntansi (0,852) modal usaha (0,683) karakteristik
wirausaha (0,688) dan keberhasilan UMKM (0,671). apat disimpulkan bahwa
pernyataan-pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena variabel tersebut >0.6
dan tidak ada yang <0.6.
423. Uji Asumsi Klasik
423 . Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data penelitian memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu analisis grafik ggunakan Normal
Probability Plot dan analisis statistik dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Pengujian ertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian telah memenuhi asumsi normalitas. Apabila hasil pengujian
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, maka model regresi yang
digunakan telah menuhi salah satu asumsi klasik yang diperlukan dalam
analisis regresi.

ngujian ini digunakan untuk menguji normalitas residual suatu model
regresi adalah dengan menggunakan uji statistic nonparametric KS (Kolmogorov-

Smirnov). Uji ini membandingkan distribusi data residual dengan distribusi

normal sehingga dapat diketahui apakah data memenuhi asumsi normalitas.
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Apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 5%, berarti data residual
berdistribusi secara normal. Sebagaimana tersaji sebagai berikut:

Gambar 4.1 Normal P-Plots
Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keberhasilan UMKM
10

LB

(X3

Expected Cum Prob

0.0 02 04 0.6 o8 1.0

Observed Cum Prob
Sumber : Data Olahan SPSS versi 27,00 2026

Berdasarkan Gambar 4.1 disimpulkan bahwa P-P plots menunjukkan pola
distribusi normal. Pada gambar 4.1 juga dapat dilihat bahwa titik-titik yang
terbentuk menyebar disekitar garis diagonal, ak melenceng ke kanan dan ke
kiri. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa data penelitian adalah
normal.

Data berdistribusi normal berdasarkan uji histogram adalah jika hasil
pengujian didapat sebuah grafik histogram berbentuk lonceng sempurna. Uji
histogram digunakan untuk menilai pola penyebaran data. Apabila histogram
menunjukkan bentuk ang mendekati distribusi normal (simetris dan berbentuk
lonceng), maka data dianggap memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya, apabila

Histogram menunjukkan bentuk tidak simetris, maka data tidak berdistribusi

normal, sebagaimana tersaji sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Grafik Histogram

Histegram
Dependent Variable: keberhasilan UMKM

Mean =1 BAE-15
15 Std, Diev. = D.578
N=70

=3 -2 =1 o 1 2

Regression Standardized Residual

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat dari histogram diatas yang mana
menunjukkan bahwa sebuah grafik histogram berbentuk lonceng sempurna.
erdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa distribusi data penelitian
adalah normal. Hal ini menunjukkan bahwa data telah memenuhi salah satu
asumsi dalam analisis regresi, sehingga layak digunakan untuk pengujian
hipotesis lebih lanjut.

Dalam penelitian ini tuk memperkuat asumsi normal atau tidaknya
penelitian, yang mana sebelumnya telah dijelaskan pada gambar normal p-p plot
dan histogram di atas maka dilakukan uji non parametik kolmogro- smirnov (k-s)
dilakukan dengan membuat hipotesis sebagai berikut:

H,: Data residual tidak berdistribusi normal
Hi: ta residual berdistribusi normal
Data residual berdistribusi normal jika probabilitas signifikansinya diatas

tingkat kepercayaan 5% atau 0,05 (Ghozali, 2018). Data yang digunakan dapat

dikatakan berdistribusi normal, sedangkan apabila signifikansi data kurang dari
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5% maka data dapat dikatakan tidak berdistribusi normal. Adapun hasil output
SPSS uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.9

Tabel 4%ne-8mnple Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N m 75
Normal Parameters™® an 0000000
Std. Deviation 2.78707713

Most Extreme Differences Absolute .086
Positive .054

Negative -.086

Test Statistic .086
Asymp. Sig. (2-tailed)” .200°
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. 178
99% Confidence Interval Lower Bound .168

Upper Bound .188

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Sumber : Data Olahan SPSS versi 27,00 2026

erdasarkan tabel 4.9 diatas, hasil uji kolmogrov-smirnov menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan nilai sig = 0,200 sehingga
>0,05, maka model penelitian ini memenuhi uji asumsi klasik normalitas. gan
demikian, data penelitian layak untuk dianalisis lebih lanjut.
4.23.2 Uji Multikolinearitas

Menurut (Ghozali, 2016), uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi terdapat hubungan atau korelasi yang kuat
antarvariabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan
adanya korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel independen yang
digunakan. Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
memperhatikan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) yang

diperoleh dari hasil pengolahan data menggunakan program SPSS. Kedua nilai
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tersebut digunakan sebagai dasar untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala

multikolinearitas dalam model regresi. Adapun dasar pengambilan keputusan

dalam pengujian multikolinearitas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Jika nilai tolerance > 10% dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.

b. Jika nilai tolerance < 10% dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa

c. ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.

sil dari uji multikolinearitas sebagai berikut:

Tabel 4.10 Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 11.603 3.790 3.061 .003
Penggunaan Sistem 187 067 265  2.806 .006 971 1.030
Informasi Akuntansi
Modal Usaha -.040 081 -.048 - 497 .621 .930 1.075
Karakteristik 512 095 529 5.406 .000 .905 1.105

Wirausaha

a. Dependent Variable: Keberhasilan UMKM
Sumber : Data Olahan SPSS versi 27,00 2026

Berdasarkan tabel 4.10 dapat kita lihat bahwa nilai tolerance semua variabel

independen lebih besar dari 0,10 (tolerance < 0,10) dan nilai VIF (variance

inflation factor) lebih kecil dari 10,00 (VIF > 10,00). Nilai tolerance untuk

penggunaan sistem informasi akuntansi 0,971 modal usaha 0,930 dan karakteristik
wirausaha 0,905. Nilai VIF penggunaan sistem informasi akuntansi sebesar 1,030

modal usaha sebesar 1,075 dan karakteristik wirausaha sebesar 1,105 . Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak terdapat

multikolonieritas dalam penelitian ini.

4.2.3.3 Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terdapat ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke
pengamatan nnya. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas, sehingga varians residual antar pengamatan relatif tetap.
Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan
menggunakan grafik Scatterplot. Dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari

pola penyebaran titik-titik pada grafik. Apabila titik-titik menyebar secara acak di

atas dan di bawah garis atau di sekitar angka nol pada sumbu tertentu serta tidak
membentuk pola yang jelas, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak

mengalami gejala heteroskedastisitas.

2
Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Keberhasilan UMKM
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Sumber : Data Olahan SPSS versi 27,00 2026
gerdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak
baik di atas maupun dibawah 0 pada sumbu Y, dan tidak membentuk suatu pola
tertentu. Hal tersebut menandakan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas

dalam model regresi penelitian ini, sehingga data dapat dilanjutkan untuk uji
berikutnya. Dengan demikian, model regresi memenuhi uji heteroskedastisitas.

424. Uji Hipotesa

424.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil dari uji analisis regresi linear berganda terdapat dalam tabel berikut

ini:
Tabel 4.11 Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 11.603 3.790 3.061 .003
Penggunaan Sistem 187 .067 .265 2.806 .006
Informasi Akuntansi
Modal Usaha -.040 .081 -.048 -.497 .621
Karakteristik Wirausaha .512 .095 .529 5.406 .000

a. Dependent Variable: Keberhasilan UMKM
Sumber : Data Olahan SPSS versi 27,00 2026

Dari Tabel 4.11 diperoleh persamaan regresi berganda dengan moderating
sebagai berikut:

Y=11603+0,187X;+-0040X5+0512X3+¢

Dari persamaan di atas diketahui bahwa :
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a. Nilai a = 11,603 menunjukan bahwa jika variabel penggunaan sistem informasi

akuntansi,modal usaha dan karakteristik wirausaha bernilai 0 (nol) maka
keberhasilan UMKM akan tetap bernilai sebesar 11,603.

b. Penggunaan stern informasi akuntansi mempunyai koefisien regresi sebesar
0,187 menyatakan bahwa telah terjadi setiap peningkatan penggunaan sistem
informasi akuntansi (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lainya tetap
atau tidak berubah) aka akan meningkatkan keberhasilan UMKM akan tetap
sebesar 0,187.

¢. Modal usaha mempunyai koefisien regresi sebesar -0,040 menyatakan bahwa
telah terjadi setiap peningkatan modal usaha yaitu (dengan asumsi bahwa nilai
koefisien variabel lainnya tetap atau tidak berubah) maka akan meningkatkan
keberhasilan UMKM akan tetap sebasar -0,040.

d. Karakteristik wirausaha rnpunyai koefisien regresi sebesar (0.512
menyatakan bahwa telah terjadi setiap kenaikan karakteristik wirausaha
(ngan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lainnya tetap atau tidak berubah)
maka akan meningkatkan keberhasilan UMKM akan tetap sebesar 0.512.
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424.2 UjiT (Parsial)

Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan berapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen.

Pengujian ini membantu dalam memahami kontribusi spesifik setiap faktor dalam

model regresi. @gujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05

(a=5%). Berikut adalah tabel yang meenjelaskan hasil pengujian regresi uji T:
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Tabel 4.12 Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11.603 3.790 3.061 .003
Penggunaan Sistem 187 .067 .265 2.806 .006
Informasi Akuntansi
Modal Usaha -.040 .081 -.048 -497 .621
Karakteristik Wirausaha 512 .095 .529 5.406 .000

a. Dependent Variable: Keberhasilan UMKM
Sumber : Data Olahan SPSS versi 27,00 2026

1) Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (X;) memberikan nilai t hitung

sebesar 2,806 > t tabel 1,993 dengan tingkat signifikan 0,006 < 0,05, sehingga
variabel penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh secara parsial

terhadap Keberhasilan UMKM di Tembilahan.
2) Modal usaha (X;) memberikan nilai t hitung sebesar -0497 > t tabel 1,993

dengan tingkat signifikan 0,621 > 0,05, sehingga variabel modal usaha tidak
berpengaruh secara parsial terhadap keberhasilan UMKM di Tembilahan.
3) Karakteristik wirausaha (X3) memberikan nilai t hitung sebesar 5,406 > t tabel

1,993 dengan tingkat signifikan 0,000 < 005, sehingga variabel karakteristik
wirausaha berpengaruh secara parsial terhadap keberhasilan UMKM di

Tembilahan.

424.3 UjiF (Uji Simultan)
Untuk mengetahui bahwa variabel independen (penggunaan sistem
informasi akuntansi, modal usaha, karakteristik wirausaha) secara simultan

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (keberhasilan
UMKM). Dalam penelitian ini uji simultan dilakukan dengan membandingkan
Fhiune dengan Fyp. Maka dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.13 Hasil uji Simultan (Uji F)

ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 359.663 3 119.888 14.808 .000°
Residual 574.817 71 8.096
Total 934.480 74
ﬂependent Variable: Keberhasilan UMKM

b. Predictors: (Constant), Karakteristik Wirausaha, Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi,
Modal Usaha

Sumber : Data Olahan SPSS versi 27,00 2026
Berdasarkan tabel 4.13 dari uji Anova (analysis of varians) atau uji F

menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 14,808 sedangkan F tabel sebesar 2,74
dan pada tabel ga diperoleh nilai signifikansinya sebesar 0,000. Dengan
demikian dapat dibandingkan bahwa nilai signifikan pada tabel 4.13 (0,900) <
0,05 Ha diterima. Hal ini berarti riabel penggunaan sistem informasi akuntansi,
modal usaha, karakteristik wirausaha secara bersama-sama berpengaruh terhadap
keberhasilan UMKM.
424.4 Koefisien termina R

Nilai koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada
abel dependen. Nilai R? yang semakin kecil menunjukkan bahwa kemampuan
variabel independen dalam menerangkan perubahan pada variabel dependen
masih terbatas. Sebaliknya, nilai R? yang semakin mendekati angka 1

menunjukkan bahwa variabel independen mampu memberikan sebagian besar

informasi yang diperlukan untuk menjelaskan atau memprediksi variasi pada
variabel dependen. Adapun hasil pengujian koefisien determinasi (R?) dalam

penelitian ini disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Rz)
Model Summary®

Std. Error Change Statistics
Mod R Adjusted of the @mare F Sig. F
el R Square R Square Estimate Change Change  df1 df2 Change
1 .620* .385 .359 2.84535 .385 4.808 3 71 .000

a. Predictors: (Constant), Karakteristik Wirausaha, Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi, Modal
Usaha

b. Dependent Variable: Keberhasilan UMKM
Sumber : Data Olahan SPSS versi 27,00 2026

ari tabel 4.14 di atas menunjukan bahwa nilai adjust R Square sebesar
0.385. Artinya adalah bahwa sumbangan pengaruh variabel Penggunaan sistem
informasi akuntansi,odal usaha, karakteristik wirausaha terhadap keberhasilan
UMKM sebesar 38 5% edangkan sisanya 61.5% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini.
43 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi terhadap

Keberhasilan UMKM

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai T hitung sebesar
2,806 gan tingkat signifikansi 0,006 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keberhasilan UMKM di Tembilahan. Pengaruh positif ini
menunjukkan bahwa semakin baik penerapan sistem informasi akuntansi, maka

semakin tinggi tingkat keberhasilan usaha yang dicapai oleh pelaku UMKM.

Sistem informasi akuntansi dalam penelitian ini mencakup aktivitas pencatatan
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transaksi, pengelolaan arus kas, serta penggunaan informasi keuangan dalam

pengambilan keputusan usaha.

Secara praktis, gaku UMKM yang melakukan pencatatan keuangan secara
rutin akan lebih mudah mengetahui kondisi usaha mereka, seperti jumlah
keuntungan, biaya operasional, serta arus kas masuk dan keluar. Dengan adanya
informasi tersebut, pelaku usaha dapat mengambil keputusan yang lebih tepat.
Adapun misalnya dalam menentukan harga jual, mengontrol pengeluaran, atau
merencanakan pengembangan ha.

Selain itu hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun tingkat
penggunaan em informasi akuntansi pada UMKM masih bervariasi
(ditunjukkan oleh nilai standar deviasi yang cukup besar), namun secara umum
penerapannya sudah memberikan dampak nyata hadap keberhasilan usaha.. Hal
ini mengindikasikan bahwa UMKM yang mulai menerapkan pencatatan
keuangan, meskipun masih sederhana, tetap mendapatkan manfaat dalam halnya
meningkatkan kinerja usahanya. Hasil penelitian ini memperkuat bahwa stern
informasi akuntansi merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang
keberhasilan UMKM, khususnya dalam hal pengelolaan keuangan dan
pengambilan keputusan yang lebih rasional dan terarah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Maisyaroh et al., 2024) Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam
penelitian tersebut, diketahui Eﬁhwa sistem informasi akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha kecil dan menengah (UKM) di

Kota Gorontalo. Penggunaan sistem informasi akuntansi dapat membantu pelaku
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UKM dalam melakukan pencatatan dan pengelolaan data keuangan secara lebih
teratur, meliputi transaksi penjualan, pembelian, pengeluaran, maupun penerimaan
kas. Pencatatan keuangan yang dilakukan secara sistematis dan terstruktur
memungkinkan pelaku usaha memperoleh informasi mengenai kondisi keuangan
usahanya secara lebih jelas dan akurat. Dengan demikian, ketersediaan informasi
keuangan yang baik dapat mendukung pelaku UKM dalam mengelola kegiatan
usaha serta mengambil keputusan yang berkaitan dengan keberlangsungan dan
perkembangan usahanya.
432 engaruh Modal Usaha Terhadap Keberhasilan UMKM

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa modal usaha memiliki
nilai T hitung sebesar -0,497 dengan tingkat signifikansi 0,621 yang lebih besar

dari 0,05. Hal ini berarti modal usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap

keberhasilan UMKM di Tembilahan. Temuan ini nunjukkan bahwa besar
kecilnya modal usaha yang dimiliki oleh pelaku UMKM tidak secara langsung
menentukan tingkat keberhasilan usaha. Meskipun secara teori modal rupakan
salah satu faktor penting dalam menjalankan usaha, namun dalam konteks
penelitian ini, modal bukanlah faktor

dominan.

Kondisi ini dapat dijelaskan bahwa sebagian besar pelak UMKM di
Tembilahan menjalankan usaha dalam skala kecil hingga menengah, sehingga
k.ebutuhan modal relatif terbatas dan tidak menjadi kendala utama. Selain itu,
18

banyak pelaku usaha yang mampu mengelola usaha dengan baik meskipun modal

yang tidak terlalu besar, misalnya dengan cara memutar modal secara efisien,
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meminimalkan biaya, serta memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal.
Di sisi lain, hasil ini juga mengindikasikan bahwa keberhasilan usaha lebih
dipengaruhi oleh faktor non-finansial, seperti kemampuan manajerial, pengalaman
usaha, serta karakteristik wirausaha itu sendiri. Dengan kata lain, modal yang
besar tidak akan menjamin keberhasilan apabila tidak diimbangi dengan

kemampuan pengelolaan usaha yang baik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal usaha tidak berpengaruh

positif tehadap keberhasilan UMKM. Hasil ini berbeda dari penelitian terdahulu

yang menyatakan bahwa modal usaha berpengaruh positif terhadap keberhasilan

UMKM. Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan oleh karakteristik responden

dan kondisi usaha yang berbeda. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa

keberhasilan UMKM lebih ditentukan oleh kemampuan pelaku usaha dalam

mengelola sumber daya yang dimiliki daripada besarnya modal usaha yang

dimiliki.
4.3.3 Pengaruh Karakteristik Wirausaha Terhadap Keberhasilan UMKM

Berdasarkan analisis, diperoleh nilai T hitung sebesar 5406 dengan

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa

karakteristik wirausaha berpengaru positif dan signifikan terhadap keberhasilan

UMKM. Nilai T hitung yang ing besar dibandingkan variabel lainnya

menunjukkan bahwa karakteristik wirausaha merupakan faktor yang paling

dominan dalam memengaruhi keberhasilan usahai(arakteristik wirausaha dalam
39

penelitian ini meliputi sikap percaya diri, keberanian mengambil risiko,

kreativitas, inovasi, serta ketekunan dalam menjalankan usaha.
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Pengaruh yang kuat dari karakteristik wirausaha menunjukanbahwa
keberhasilan UMKM sangat ditentukan oleh kualitas pribadi pelaku usahanya.
Seorang wirausaha yang memiliki kepercayaan diri tinggi akan lebih berani dalam
dalam mengambil keputusan, sementara kemampuan berinovasi akan membantu
arn menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat. Selain itu, sikap pantang
menyerah dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan a menjadi faktor
penting dalam menjaga keberlangsuangan usaha. Pelaku UMKM yang memiliki
karakter wirausaha yang kuat cenderung lebih mampu nghadapi berbagai
tantangan seperti keterbatasan modal, perubahan pasar, maupun kondisi ekonomi
yang tidak stabil.

sil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Thoyibah & Yuniarta, 2023) berdasarkan analisis pembahasannya, rakteristik
wirausaha berpengaruh terhadap keberhasilan usaha mikro kecil dan menengah di
Desa Yehsembul. Karakteristik wirausaha adalah sikap atau perilaku seorang
yang mampu menggunakan sumber daya seperti financial, bahan mentah, tenaga
kerja dengan upaya-upaya kreatif dan inovatif serta berani menanggung resikonya
yang moderat untuk menemukan peluang usaha sehingga terciptanya usaha baru.
434 engaruh Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi, Modal Usaha,

Karakteristik Wirausaha Terhadap Kebrhasilan UMKM

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan melalui uji F, diperoleh nilai F
hitung sebesar 14,80 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi

tersebut lebih kecil dari 005, sehingga dapat diketahui bahwa sistem informasi

akuntansi, modal usaha, dan karakteristik wirausaha secara bersama-sama
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berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan UMKM. Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa keberhasilan UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh satu
variabel secara individual, tetapi dapat berkaitan dengan kombinasi beberapa
faktor yang secara bersama-sama mendukung pencapaian keberhasilan usaha.
Dengan demikian, keberadaan sistem informasi akuntansi, kecukupan modal
usaha, serta karakteristik wirausaha menjadi bagian dari faktor-faktor yang perlu
diperhatikan dalam mendukung keberhasilan UMKM.

em informasi akuntansi berperan dalam menyediakan informasi
keuangan yang akurat modal usaha berfungsi sebagai pendukung operasional,
sedangkan karakteritik wirausaha menjadi faktor utama dalam mengelola dan
mengembangkan usaha. ajn itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,385
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan sebesar 38 5%
terhadap wvariasi keberhasila UMKM, sedangkan anya sebesar 61.5%
diengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti strategi pemasaran, lokasi
usaha, teknologi, maupun kondisi pasar.

sil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Maisyaroh et al., 2024), Variabel independen penggunaan sistem informasi
akuntansi menunjukkan wa penerapan sistem informasi akuntansi dapat
membantu pelaku UKM dalam melakukan pencatatan dan pengelolaan keuangan
secara lebih sistematis. Melalui sistem tersebut, berbagai aktivitas keuangan,
seperti transaksi penjualan, pembelian, pengeluaran, dan penerimaan kas dapat

dicatat serta dikelola dengan lebih teratur. Ketersediaan data keuangan yang

tersusun secara sistematis memungkinkan pelaku UKM memperoleh informasi
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mengenai kondisi dan posisi keuangan usahanya secara lebih jelas dan akurat.
Dengan demikian, penggunaan sistem informasi akuntansi dapat mendukung
pengelolaan keuangan usaha serta membantu pelaku UKM dalam memperoleh
informasi yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan usahanya. (Kein et al.,
2024) Variabel independen modal wusaha berdasarkan hasil pembahasan
menunjukkan bahwa ketersediaan modal memiliki peranan penting dalam
mendukung pencapaian keberhasilan usaha. makin besar modal yang dimiliki
oleh pelaku UMKM, semakin besar pula kemampuan usaha dalam meningkatkan
kapasitas produksi serta memenuhi kebutuhan persediaan barang dagang melalui
kegiatan pengadaan atau penyetokan kembali. Ketersediaan persediaan yang
memadai dapat mendukung kelancaran proses penjualan, sehingga berpotensi
meningkatkan pendapatan dan laba yang diperoleh. Dengan demikian, kecukupan
modal usaha menjadi salah satu or yang dapat membantu pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam mengembangkan kegiatan usahanya dan
mencapai keberhasilan usaha. (Thoyibah & Yuniarta, 2023) mewakili variabel
independen karaktersitik wirausaha berdasarkan analisis pembahasannya,
Karakteristik wirausaha upakan seperangkat sikap dan perilaku yang dimiliki
seseorang dalam menjalankan kegiatan usaha dengan memanfaatkan berbagai
ber daya, seperti sumber daya keuangan, bahan baku, dan tenaga kerja secara
efektif. Seorang wirausaha dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif
dan inovatif dalam menciptakan serta mengembangkan peluang usaha, disertai

dengan keberanian dalam menghadapi dan menanggung risiko pada tingkat yang

telah diperhitungkan. Kemampuan tersebut dapat mendorong seseorang dalam
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menemukan berbagai peluang usaha dan mewujudkannya melalui penciptaan

usaha baru.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan sistem
informasi akuntansi, modal usaha, dan karakteristik wirausaha terhadap
keberhasilan UMKM pada industri makanan dan minuman di Tembilahan.uk
mengetahui hubungan dan pengaruh antarvariabel tersebut, data penelitian diolah
dan dianalisis dengan menggunakan bantuan aplikasi Statistical Package for the

Social Sciences (SPSS) versi 27. Berdasarkan data yang telah diperoleh serta hasil

pengujian dan analisis g telah dilakukan, maka dapat dirumuskan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

. Berdasarkan hasil uji T, variabel penggunaan sistem informasi akuntansi
memiliki nilai signifikan gih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis pertama (H;)
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi
yang baik mampu meningkatkan keberhasilan UMKM, terutama dalam
pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan usaha.

2. Berdasarkan T menunjukkan bahwa variabel modal usaha memiliki nilai
signifikan lebih besar dari 005, sehingga hipotesis kedua (H») ditolak. Artinya,
kecukupan dan pengelolaan Odal usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap
ti.ngkat keberhasilan usaha yang dicapai.

14

3. Berdasarkan hasil uji T, variabel karakteristik wirausaha memiliki nilai

signifikan lebih kecil dari 0,05, sehingga hpotesis (Hj3) diterima. Hal ini
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menunjukkan bahwa karakteristik wirausaha seperti kreativitas, keberanian
mengambil risiko, dan keuletan bermperan penting dala meningkatkan

keberhasilan usaha.

. Uji simultan bahwa variabel penggunaan sistem informasi akuntansi, modal

usaha, karakteristik wirausaha menunjukkan bahwa hasil uji F, diperoleh nilai

signifikan lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis keempat (H4) diterima. Hal

ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama

memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan UMKM.

. Uji koefisien Determinasi (R?) menunjukkan bahwa variabel penggunaan

sistem informasi akuntansi, modal usaha, dan karakteristik wirausaha mampu
menjelaskan sebagian besar variasi keberhasilan UMKM, sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti mengajukan beberapa saran

perbaikan penelitian kedepannya antara lain:

1.

Bagi Pelaku UMKM

Pelaku UMKM disarankan untuk lebih memperhatikan pengelolaan keuangan
usahanya, khususnya dalam hal pencatatan transaksi secara rutin dan
terstruktur. Penggunaan sistem informasi akuntansi, baik secara sederhana
maupun berbasis digital, diharapkan dapat rnbantu pelaku usaha dalam
megetahui kondisi keuangan serta mendukung pengambilan keputusan yang
lebih tepat. Selain itu, pengelolaan modal usaha perlu dilakukan secara lebih

bijak, dengan memisahkan antara keuangan pribadi dan keuangan usaha agar
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2.

penggunaan modal menjadi lebih efektif. Pelaku UMKM juga diharapkan
dapat terus mengembangkan kemampuan diri, seperti meningkatkan kreativitas
diri, keberanian dalam mengambil keputusan, serta ketekunan dalam
menjalankan usaha.

Bagi Pemerintah dan Pihak Terkait

Pemerintah dan instansi terkait diharpkan dapat meningkatkan peran dalam
mendukung perkembangan UMKM, antara lain melalui penyelenggaraan
pelatihan dan pedampingan terkait pengelolaan keuangan dan penggunaan
sistem informasi akuntansi. Selain itu diharapkan adanya kemudahan dalam
akses permodalan bagi pelaku UMKM baik melalui lembaga keuangan

maupun perogram bantuan lainnya, sehingga dapat mendorong pertumbuhan

dan keberlanjutan usaha.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga peneliti selanjutnya
disarankan untuk menambah variabel lain yang berpotensi memengaruhi
keberhasilan UMKM, seperti pemasaran digital, inovasi produk, atau faktor
lingkungan usaha. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat memperluas objek
penelitian atau menggunakan metode yang berbeda agar hasil penelitian

menjadi lebih komprehensif dan dpaat memberikan gambaran yang lebih luas.
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